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ABSTRAK 

 
Yulianti. Strategi Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAI di SDN 81 
Parepare (dibimbing oleh Rustan Efendy dan H. Sudirman). 
 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui untuk mengetahui 

bagaimana strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI di SDN 81 Parepare serta Faktor penghambat dan pendukung dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SDN 81 Parepare. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sifat penelitian ini yaitu 
deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan tehnik wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Sedangkan tehnik analisis data, peneliti menggunakan 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut: (1) Strategi guru PAI dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa di SDN 81 Parepare sudah diterapkan pada 
siswanya dengan cukup baik. Adapun strategi yang diterapkan oleh guru PAI dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu: pemberian nilai berdasarkan proses dan 
hasil belajar siswa, mengadakan kompetisi, memberikan pujian, memberikan 
hukuman, dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Adapun dalam 
proses pembelajaran  Strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar adalah 
mengajar dengan menggunakan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang 
bervariasi seperti metode ceramah, diskusi dan Tanya jawab, dan tugas agar siswa 
termotivasi mengikuti pembelajaran dan aktif serta afektif sehingga siswa tidak bosan 
dan jenuh dalam proses pembelajaran berlangsung.(2) Faktor pendukung dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa di SDN 81 Parepare yaitu faktor internal yaitu 
faktor yang ada didalam diri peserta didik tersebut, dan faktor eksternal yaitu faktor 
yang terdapat dari luar diri siswa, seperti lingkungan. Disisi lain siswa memiliki 
kondisi yang berbeda-beda yang pada dasarnya yang menyukai mata pelajaran PAI 
sehingga ia bersemangat untuk mengikuti pembelajaran tersebut. Sedangkan faktor 
penghambat oleh guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap mata 
pelajaran PAI di SDN 81 Parepare yaitu: kurangnya minat siswa terhadap mata 
pelajaran PAI, pengaruh dari teman sebaya, dan kurangnya jam mata pelajaran PAI.  
 
Kata kunci : Strategi, Motivasi Belajar, Guru PAI 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bâ’ b Be ة

 Tâ’ t Te ت

 Śâ’ ś Es (dengan titik atas) ث

 Jîm j Je ج

 Ḥâ’ ḥ Ha (dengan titik bawah) ح

 Khâ’ kh kadan ha خ

 Dâl d De د

 Żâl ż Ze (dengan titik diatas) ذ

 Râ’ r Er ر

 Zâi z Zet ز

 Sîn s Es س

 Syîn sy Esdanye ش

 Şâd ş Es  (dengan titik dibawah) ص

 Ḑâd ḑ De (dengan titik di bawah) ض
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 Ţâ’ ţ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓâ’ ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain g Ge غ

 Fâ’ f Ef ف

 Qâf q Qi ق

 Kâf k Ka ك

 Lâm l ’el ل

 Mîm m ’em م

 Nûn n ’en ن

َ Wâw w W 

 Hâ’ H Ha ه 

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Yâ y Ye ي

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (‟). 

B. Vokal 

1. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a 

 Kasrah i i 

 Dammah u u 
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2. Vokal vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Fathah + alif 

 Ditulis جاهليه
Â 

Jâhiliyyah 

Fathah + ya’ mati 

 ditulis تنسي
Â 

Tansâ 

Kasrah + yâ mati 

 كريم
ditulis Î 

Karîm 

Dammah + wawu mati 

 فرَض
ditulis Û 

Furûd 

3. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Fathah + yâ’ mati 

 بينكم
Ditulis  ai 

bainakum 

Fathah + wâwu mati 

 قول
Ditulis  

au 

qaul 

C. Tâ’ Marbûtah di AkhirKata 

1. Bila dimatikan tulis h 

 ditulis حكمه

ditulis 

Ḥikmah 

 Jizyah جز يه

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua ini terpisah, 

maka ditulis dengan h 

 ’ditulis karâmahal-auliyâ مها لا وليا ء كرا

3. Bila ta’ marbûtah hidup maupun dengan harakat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t 

 ditulis Zakâhal-fiţr لفطراةزكا
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D. Kata sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

(-). 

1. Bila diikuti huruf qamariyah 

 ditulis اولقراون

ditulis 

Al-Qur’ân 

 Al-Qiyâs اولقي س

2. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis menggandakan syamsiyah yang 

mengikutinya, serta menghilangkan huruf  l (el) nya. 

 ditulis ءولسم وا

ditulis 

As-Samâ’ 

 Asy-Syams لشمسوا

E. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

F. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
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transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

1. Fī ẓilāl al-qur’an 

2. Al-sunnah qabl al-tadwin 

3. Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

G. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: Dīnullah, billah. 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. contoh: Hum fī rahmatillāh 

H. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan berguna bagi diri 

manusia. Tidak seorang pun yang dilahirkan di dunia ini tiba-tiba langsung pandai 

dan terampil dan dapat memecahkan masalah dalam kehidupannya tanpa melalui 

proses pendidikan. Untuk itulah pendidikan merupakan suatu sistem yang teratur dan 

mengembangkan misi yang cukup luas yaitu segala sesuatu yang berhubungan 

dengan perkembangan fisik, keterampilan, pikiran, perasaan, kemampuan, sosial 

sampai pada masalah kepercayaan atau keimanan. 

Saat ini dapat dilihat bahwa betapa pentingnya dan perlunya pendidikan bagi 

anak-anak, jelaslah pula mengapa anak-anak itu harus mendapatkan pendidikan yang 

layak. Agar bisa menjadi bekal hidupnya di masyarakat nanti, karena merekalah yang 

akan menjadi generasi penerus bangsa. Bahwa kita ketahui apabila suatu bangsa 

generasi penerusnya bagus maka masa depan bangsapun akan bagus pula, begitu juga 

sebaliknya apabila generasi atau penerus bangsa rusak maka suramlah masa depan 

bangsa tersebut. 

Dalam keseluruhan proses pendidikan, kegiatan belajar dan mengajar 

merupakan kegiatan yang paling pokok, hal ini berarti bahwa berhasil tidaknya 

pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung kepada bagaimana proses belajar 

mengajar dirancang dan dijalankan secara professional. 

Pendidikan agama salah satu aspek dasar pendidikan nasional Indonesia harus 

mampu memberikan makna dari hakikat pembangunan nasional. Dengan demikian, 

pelaksanaan pendidikan agama disemua lingkungan pendidikan tidak hanya bertugas 
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memotivasi kehidupan dan mengeliminasi dampak negatif pembangunan, melainkan 

juga guru mampu menginternalisasikan nilai–nilai dasar yang bersifat absolut dari 

Tuhan kedalam pribadi manusia Indonesia sehingga menjadi sosok pribadi yang utuh 

yang mampu menjadi filter dan selektor, sekaligus penangkal terhadap segala dampak 

negatif dari dalam proses maupun dari luar proses pembangunan nasional. Firman 

Allah swt.dalam Q.S. Al-Mujadalah/58: 11. 

ٰٓوَاِذَاي  ٰٓ ٰٓلَكُمْْۚ ُ
 
ٰٓاٰللّ ٰٓيَفْسَحِ ٰٓفَافْسَحُوْا لِسِ ٰٓفِىٰٓالْمَج  حُوْا ٰٓتَفَسَّ ٰٓلَكُمْ ٰٓقِيْلَ ٰٓاِذَا ا مَنُوْ  ٰٓا  ٰٓالَّذِيْنَ هَا قِيْلَٰٰٓٓايَُّ

ُٰٓ
 
ٰٓوَاٰللّ ت ٍۗ ٰٓدَرَج  ٰٓالْعِلْمَ ٰٓاوُْتُوا ٰٓوَالَّذِيْنَ ٰٓمِنْكُمْْۙ مَنُوْا ٰٓا  ٰٓالَّذِيْنَ ُ

 
ٰٓاٰللّ ٰٓيَرْفَعِ ٰٓفَانْشُزُوْا ٰٓمِمَآٰانْشُزُوْا

 ٰٰٰٰٓٓٓٓتَعْمَلوُْنَٰٓخَمِيْر ٰٓ

Terjemahnya  : 

Hai orang-orang yang beriman, apabilah dikatakan kepada kamu,”berlapang-
lapanglah kamu dalam majelis”, maka lapangkanlah. Niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabilah dikatakan : “berdirilah kamu, 
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

1
 

Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa sebagai hamba Allah yang memiliki 

ilmu pengetahuan, harus mengamalkan apa yang dimiliki dengan cara menyampaikan 

atau mengajarkan pada orang lain. Sesungguhnya orang yang benar-benar berilmu di 

jalan Allah maka oleh Allah akan diangkat derajatnya. 

Menuntut ilmu memiliki keutamaan yang begitu besar, sebagaimana Sabda 

Rasulullah Sollallahu `alaihi wasallam: 

ثنََا ثنََا قَالَ  عَليِ    بْن   نصَْر   حَدَّ  عَنْ  الْعَتَكيِ   يزَِيدَ  بْن   خَالدِ   حَدَّ
ِ  جَعْفَر   أبَيِ  الكِ  مَ  بْنِ  أنَسَِ  عَنْ  أنَسَ   بْنِ  الرَّبيِعِ  عَنْ  الرَّازِي 
ول   قَالَ  قَالَ   فيِ خَرَجَ  مَنْ  وَسَلَّمَ  عَليَْهِ  اللَّه   صَلَّى اللَّهِ  رَس 

                                                           
1Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan  Terjemah (Jakarta: Kementerian 

Agama RI, 2019), https://lajnah.kemenag.go.id/. 
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 سنن(  يرَْجِعَ  حَتَّى اللَّهِ  سَبِيلِ  فيِ كَانَ  الْعِلْمِ  طلَبَِ 

 (١٧٥٢ الترمذي

Terjemahnya: 

Telah bercerita kepada kami Nahsr bin Ali dia berkata: telah bercerita kepada 
kami Khalid bin Yazid Al Ataki dari Abu Ja'far Ar Razi dari Ar Rabi' bin Anas 
dari Anas bin Malik dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: "Barangsiapa keluar dalam rangka menuntut ilmu maka dia berada di 
jalan Allah sampai dia kembali." (Sunan Tirmidzi 2571) 

Pendidikan Agama Islam (PAI) bertujuan untuk meningkatkan keimanan, 

pemahaman, pengalaman peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt. Serta berahlak mulia dalam 

kehidupan pribadi.
2
 

Guru dipandang sebagai agen moderninasi dalam segala bidang. Usaha utama 

yang dapat dilakukan oleh guru adalah melalui program pendidikan bagi para peserta 

didik. Dalam melakukan usaha pencapaian tujuan pendidiakan di sekolah tersebut, 

guru berperan penting dalam menggunakan metode dan cara untuk mencapai hasil 

belajar yang optimal. Untuk mencapai tujuan tersebut sangat didukung oleh strategi 

yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar. 

Menjadi guru kreatif, profisional, dan menyenangkan dituntut untuk memiliki 

kemampuan mengembangkan pendekatan dan memilih metode pembelajaran yang 

efektif, hal ini penting terutama untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif 

dan menyenangkan. Cara guru melakukan suatu kegiatan kegiatan pembelajaran 

mungkin memerlukan pendekatan dan metode yang berbeda dengan pembelajaran 

lainnya untuk kepentingan tersebut .
3
 

                                                           
2Nuraida dan Zahara, Psikologi Untuk Guru PAI, (Lembaga Penelitian UIN Syarif 

Hidayatullah : Jakarta, 2011), h. 21 

3Anisatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar. (Yogyakarta : Teras, 2009), h. 40 



4 
 

 
 

Saat ini semua apa yang kita inginkan mudah didapatkan mulai dari tehnologi 

informasi, hiburan, dan penunjang kehidupan manusia lainya, tentunya semua itu ada 

dampak positif dan negatifnya. Di sisi lain kondisi semacam ini tentunya membawa 

dampak negatif terhadap kelangsungan pendidikan anak sekolah seperti prestasi 

belajar menurun, malas belajar, sering bolos, suka berkelahi dengan teman sebaya, 

tidak betah di kelas, suka mengganggu jalannya proses belajar mengajar. Dari 

kesemuanya itu akan membawa generasi bangsa yang jauh dari agama dan akhlakul 

karimah yang akan menjadikan paradigma anak materialistis, hedonis dan mental 

teknologis. 

Tujuan pendidikan nasional yang menjadi tugas guru sebagai pemengang 

peran utama, menjadi guru dibutuhkan kepribadian yang baik dan berakhlakul 

Karimah. Akhlak guru mempunyai pengaruh yang besar pada akhlak-akhlak peserta 

didik, karena guru menjadi suru tauladan bagi peserta didik. 

Sebagaimana menurut pernyataan Chaedar Alwasilah bahwa: 

Education is the most effective way of modernizing the nation. We need 
teachers who have masterd noy only the subject matter (pedagogy). But also 
have the competence to inculcate students with the values and character 
tosurvive an ever-changing society. For the reason, teacher education 
programs should be critically reviewed for continuous improvement.

4
 

Artinya pendidikan adalah cara efektif modernisasi bangsa. Kita perlu guru 

yang menguasai materi pelajaran (pedagogi), Tetapi juga, memiliki kompetensi untuk 

menanamkan peserta didik dengan nilai-nilai dan karakter untuk bertahan hidup di 

masyarakat yangselalu berubah.Karna alasan itu, program pendidikan harus kritis di 

tinaju untuk perbaikan terus-menerus. 

                                                           
4A.Chaedar Alwasilah, Islam, Culture, and Education : Essays on Contempory Indonesia 

(Bandung: PT Remaja Rodaskarya, 2015),h. 84 
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Keberhasilan peserta didik dalam belajar sangat dipengaruhi oleh adanya 

motivasi belajar peserta didik. Adanya motivasi belajar peserta didik dalam kegiatan 

belajar mengajar akan menciptakan suasana yang kondusif dan interaktif. Hal ini 

akan tampak dari perilaku peserta didik yang mempunyai motivasi yang tinggi 

terhadap pelajaran tertentu, maka dia akan tertarik untuk memperhatikannya. Bagi 

peserta didik yang motivasi belajarnya rendah pada pelajaran tertentu, maka mereka 

cenderung kurang dan tidak memperhatikan pelajaran tersebut. 

Dalam konteks pengajaran, strategi dimaksudkan sebagai daya upaya 

mengajar guru dalam menciptakan suatu sistem lingkungan yang memungkinkan 

terjadinya proses mengajar agar tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dapat 

tercapai dan berhasil. Oleh karena itu, seorang guru dituntut memiliki kemampuan 

mengatur secara umum komponen–komponen pembelajaran sehingga terjalin 

keterkaitan fungsi antar komponen pembelajaran. Strategi berarti pilihan atau pola 

kegiatan belajar mengajar yang diambil untuk mencapai tujuan secara efektif. 

Rendahnya motivasi belajar peserta didik disebabkan kurangnya strategi guru 

dalam menyampaikan materi pelajaran sehingga menimbulkan kurang adanya 

komunikasi dan bahkan kebanyakan guru hanya mengejar target materi bukan 

memotivasi peserta didik agar aktif belajar. Rendahnya motivasi belajar peserta didik 

juga disebabkan metode yang dipakai dalam pembelajaran masih didominasi oleh 

keterbatasan metode yang dipakai, misalnya metode ceramah, sehingga peserta didik 

menjadi pasif dan kurang interaktif, yang akhirnya menyebabkan suasana belajar 

menjadi tidak aktif.untuk itu seorang guru perlu menciptakan suasana belajar yang 

lebih banyak melibatkan peserta didik agar motivasi belajar peserta didik dapat 

meningkat. 
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Demikian pendidikan terhadap anak dipandang sebagai salah satu aspek yang 

memiliki peranan pokok sebagai pembentukan manusia menjadi insan yang sempurna 

(insan kamil) atau memiliki kepribadian yang utama. Sebagaimana uraian Bab II 

pasal 3 menyebutkan bahwa; 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

5
 

Makna pendidikan dalam Undang-Undang RI ini mengamanatkan bahwa 

pendidikan diselenggarakan untuk membantu individu atau peserta didik dalam 

rangka mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada 

jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu, agar kelak menjadi orang dan anggota 

masyarakat serta warga Negara yang baik sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional, 

dan secara universal sesuai dengan tujuan hidup manusia. 

Pendidikan agama Islam sangatlah penting sebagai bekal hidup peserta didik 

yang menentukan masa depan pribadi muslim dalam bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara. Dengan bekal pemahaman agama yang matang peserta didik akan selalu 

bertindak sesuai dengan nilai-nilai Islam meskipun bergelut dalam urusan duniawi 

dan segala tuntutan zaman. Sebagaimana yang termaktub dalam GBPP PAI 1994 

yang dikutip oleh Achmad Patoni dalam buku Metodologi Pendidikan Agama Islam, 

tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, 

penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi 

                                                           
5Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, 

(Bandung : Fokus Media 2006), h.3 
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manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt. serta berakhlak mulia dalam 

kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
6
 

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, maka dalam penyusunan skripsi ini 

peneliti tertarik mengambil judul “Strategi Guru Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar PAI di SDN 83 Parepare”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka berikut ini 

dirumuskan permasalahan pokok dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana peningkatan motivasi belajar PAI peserta didik di SDN 81 

Parepare? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar PAI peserta didik di SDN 81 Parepare? 

3. Bagaimana strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar PAI peserta 

didik di SDN 81 Parepare? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui Strategi Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAI 

Peserta Didik Di SDN 81 Parepare. 

2. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung Dan Penghambat Guru Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Peserta Didik Di SDN 81 Parepare. 

                                                           
6Achmad Patoni, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Bina Ilmu, 2004), h.32 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Bagi peneliti 

Peneliti dapat menambah wawasan mengenai bidang pembelajaran. 

Khususnya tentang strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar PAI, 

sehingga dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi penelitian-penelitian 

berikutnya. 

b. Bagi pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan pembaca sebagai 

sumber informasi, bahan bacaan, referensi, dan dapat dimanfaatkan sebagai 

kajian bersama bagi pihak-pihak yang akan mengadakan penelitian sejenis. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi guru 

Dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk meningkatkan tujuan 

pembelajaran yang maksimal dengan berpacu kepada strategi pembelajaran 

yang telah ditetapkan. 

b. Bagi lembaga terkait 

Sebagai upaya untuk pelaksanaan monitoring pengawasan serta sebagai 

bahan pertimbangan untuk membuat kebijakan-kebijakan dalam pendidikan 

yang baru. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan perbandingan terhadap 

penelitian yang ada, digali dari bahan yang ditutulis oleh para ahli di bidangnya yang 

berhubungan dengan penelitian. Beberapa penelitian yang sudah pernah dilakukan 

dan relevan di antaranya meliputi: 

Syamsu Fardi dengan judul skripsi“Relevansi Perencanaan Pembelajaran 

Dengan Pelaksanaan Pembelajaran Mata Pelajaran PAI di SMKN 1 Parepare”.Dari 

penelitian diatas dan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terdapat 

kesamaan diantara keduanya, yakni penelitian ini sama-sama membahas 

tentangperencanaan dan pelaksanaan pembelajaran PAI. Namun yang 

membedakan kedua penelitian ini adalah fokus penelitiannya, pada penelitian 

sebelumnya fokus penelitiannya berfokus pada relevansi perencanaan pembelajaran 

dengan pelaksanaannya. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh calon 

peneliti fokus penelitiannya yakni strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

PAI. 

Siti Khusnul Khotimah dengan judul skripsi “Strategi Guru Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta didik Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an 

Hadits Di Mi Thoriqul Huda Kromasan Tulungagung”.Dari penelitian diatas dan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terdapat kesamaan diantara keduanya, 

yakni penelitian ini sama-sama membahas tentang motivasi belajar peserta didik. 

Namun yang membedakan kedua penelitian ini adalah fokus penelitiannya, pada 

penelitian sebelumnya fokus penelitiannya berfokus pada motivasi belajar peserta 
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didik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan oleh calon peneliti fokus penelitiannya yakni strategi guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar PAI. 

B. Tinjauan Teoritis 

1. Teori Strategi Guru 

a. Pengertian strategi guru  

Istilah strategi (strategy) berasal dari “kata benda” dan “kata kerja” 

dalam bahasa Yunani. Sebagai kata benda, strategos merupakan gabungan 

dari kata Stratos (militer) dengan ago (memimpin). Sebagai kata kerja, 

stratego berarti merencanakan (to plan actions). Mintzberg dan Waters, 

mengemukakan bahwa strategi adalah pola umum tentang keputusan atau 

tindakan (strategies are realized as patterns in stream of decisions or actions). 

Hardy, Langlay dan Rose dalam Sudjana, mengemukakan strategy is 

perceived as plan or a set of explicit intention preceeding and controlling 

actions (strategi dipahami sebagai rencana atau kehendak yang mendahului 

dan mengendalikan kegiatan).
7
 

Strategi merupakan usaha untuk memperoleh kesuksesan dan 

keberhasilan dalam mencapai tujuan. Dalam dunia pendidikan strategi dapat 

diartikan sebagai a plan, method, or series of activities designed to achieves a 

particular educational goal. Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai 

perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. Strategi pembelajaran merupakan 

                                                           
7 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Cet.V 

(Jakarta: Kencana, 2008), h. 126 
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rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan 

pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran yang 

disusun untuk mencapai tujuan tertentu.
8
 

Wina Senjaya mengemukakan bahwa strategi pembelajaran adalah 

suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan peserta didik 

agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.
9
 Beliau 

menyebutkan bahwa dalam strategi pembelajaran terkandung makna 

perencanaan artinya, bahwa strategi pada dasarnya masih bersifat konseptual 

tentang keputusan-keputusan yang akan diambil dalam suatu pelaksanaan 

pembelajaran. Strategi pembelajaran sifatnya masih konseptual dan untuk 

mengimplementasikannya digunakan berbagai metode pembelajaran tertentu. 

Dengan kata lain, strategi merupakan “a plan of operation achieving 

something” sedangkan metode adalah “a way in achieving something”. 

Strategi guru PAI yang penulis maksudkan adalah suatu tata cara atau 

trik yang cermat yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam mengenai 

kegiatan untuk mencapai suatu sasaran khusus yaitu dalam rangka 

pembentukan pembelajaran pendidikan agama Islam terutama dalam 

pembentuk akhlak peserta didik. 

Pendidikan agama Islam terutama dalam pembentuk akhlak peserta 

didik. Dalam proses pembelajaran PAI, semangat dan motivasi sangatlah 

diperlukan untuk membangun keinginan peserta didik dalam belajar, 

                                                           
8 Direktorat Tenaga Kependidikan, Strategi Pembelajaran dan Pemilihannya, (Jakarta : 

Dipdiknas, 2008), h. 4 

9Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Cet.V 

(Jakarta: Kencana, 2008), h. 134. 
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khususnya belajar mata pelajaran PAI. Dengan memberikan motivasi pada 

peserta didik maka merekapun akan terdorong untuk giat belajar. Guru PAI 

sangat berperan penting dalam memberikan motivasi kepada peserta didiknya 

agar peserta didik tersebut terdorong untuk giat belajar pendidikan agama 

Islam di rumah, di sekolah dan dimanupun ia berada. Sehingga strategi seperti 

apa yang harus dilakukan guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar. 

b. Komponen strategi guru 

Pembelajaran merupakan suatu sistem instruksional yang mengacu 

pada seperangkat komponen yang saling bergantung satu sama lain untuk 

mencapai tujuan. Selaku suatu sistem, pembelajaran meliputi suatu 

komponen, antara lain tujuan, bahan, peserta didik, guru, metode, situasi, dan 

evaluasi.
10

 Agar tujuan itu tercapai, semua komponen yang ada harus 

diorganisasikan sehingga antar sesama komponen terjadi kerja sama. Oleh 

karena itu, guru tidak boleh hanya memperhatikan komponen-komponen 

tertentu saja misalnya metode, bahan, dan evaluasi saja, tetapi harus 

mempertimbangkan komponen secara keseluruhan. 

Sebelum melangkah ke pembelajaran di kelas tentunya guru 

merencanakan proses pembelajaran. Kegiatan-kegiatan melaksanakan 

perencanaan di antaranya meliputi menentukan tujuan, menulis silabus 

kegiatan pembelajaran, menentukan topik-topik yang akan dipelajari, 

mengalokasikan waktu, serta menentukan sumber belajar. Perencanaan 

pembelajaran secara sistematis mempunyai keuntungan di antaranya:
11

 

                                                           
10Anisatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar. (Yogyakarta : Teras, 2009), h. 43 

11Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran; Berorientasi Standar Proses Pendidikan(Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 51 
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1) Melalui sistem perencanaan yang matang, Guru akan terhindar dari 
keberhasilan secara untung-untungan,dengan demikian pendekatan 
sistem memiliki daya ramal yang kuat tentang keberhasilan suatu 
proses pembelajaran, karena perencanaan disusun untuk mencapai 
hasil yang optimal.  

2) Melalui sistem oerencanaan yang sistematis, setiap guru dapat 
menggambarkan berbagai hambatan yang mungkin akan dihadapi 
sehingga dapat menentukan berbagai strategi yang bisa dilakukan 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan.   

3) Melalui sistem perencanaan, guru dapat menentukan berbagai 
langkah dalam memanfaatkan berbagai sumber dan fasilitas yang ada 
untuk ketercapaian tujuan. 

Berdasarkan rumusan komponen strategi pembelajaran guru yang 

dikemukakan ahli secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi: 

1) Komponen pertama yaitu urutan kegiatan pembelajaran. 

Mengurutkan kegiatan pembelajaran dapat memudahkan guru 

dalam pelaksanaan kegiatan mengajarnya, guru dapat mengetahui 

bagaimana harus memulainya, menyajikannya dan menutup pelajaran. 

a) Sub komponen pendahuluan 

Kegiatan ini mempunyai tujuan untuk memberikan motivasi 

kepada peserta didik, memusatkan perhatian peserta didik agar peserta 

didik bisa mempersiapkan dirinya untuk menerima pelajaran dan juga 

mengetahui kemampuan peserta didik atau apa yang telah dikuasai siwa 

sebelumnya dan berkaitan dengan materi pelajaran yang akan 

disampaikan. Hal-hal yang dilakukan pada tahap ini adalah memberikan 

gambaran singkat tentang isi pelajaran, penjelasan relevansi isis 

pelajaran baru, dan penjelasan tentang tujuan pembelajaran. 

b) Sub komponen penyajian 

Dalam kegiatan ini peserta didik akan ditanamkan pengetahuan 

baru dan pengetahuan yang telah dimiliki dikembangkan pada tahap ini. 
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Tahap-tahapnya adalah menguraikan materi pelajaran, memberikan 

contoh dan memberikan latihan yang disesuaikan dengan materi 

pelajaran. 

c) Sub komponen penutup 

Kegiatan pembelajaran ini dilaksanakan untuk memberikan 

penegasan atau kesimpulan dan penilaian terhadap penguasaan materi 

pelajaran yang telah diberikan. 

2) Komponen kedua yaitu metode pembelajaran 

Metode mengajar ialah alat yang merupakan perangkat atau bagian 

dari suatu strategi pengajaran.Strategi pengajaran juga merupakan suatu 

pendekatan yang digunakan untuk mencapai tujuan.Jadi cakupan strategi 

lebih luas dibanding metode atau teknik dalam pengajaran.
12

 Metode 

pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh pengajar dalam 

menyampaikan pesan pembelajaran kepada peserta didik dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Pengajar atau guru harus dapat memilih metode yang 

tepat yang disesuaikan dengan materi pelajaran agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. Metode pembelajaran mungkin dapat dikatakan tepat untuk 

suatu pelajaran tetapi belum tentu tepat untuk pelajaran yang lainnya, untuk 

itu guru haruslah pandai dalam memilih dan menggunakan metode-metode 

pembelajaran mana yang akan digunakan dan disesuaikan dengan materi 

yang akan diberikan dan karakteristik peserta didik. 

Di antara metode pembelajaran menurut para ahli sebagai berikut: 

                                                           
12Usman Basyiruddin, Metodologi Pembelajaraan Agama Islam.(Jakarta : Ciputat Pers, 

2002), h. 22 
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a) Metode ceramah: Guru memberikan uraian atau penjelaskan kepada 

sejumlah murid pada waktu tertentu (waktunya terbatas) dan tempat 

tertentu pula.dilaksanakn cengan bahsa lisan untuk memberikan 

pengertian terhadap sesuatu masalah.  

b) Metode Diskusi: Biasanya erat katanya dengan metode lainya 

misalnya metode ceramah. Metode diskusi bukanlah hanya percakapan 

atau debat biasa saja, tapi diskusi timbul karena ada masalah yang 

memerlukan jawaban atau pendapat yang bermacam-macam.  

c) Metode Eksperimen: Biasanya dilakukan dalam suatu pelajaran 

tertentu seperti ilmu alam,ilmu kimia dan sejenisnya yang di dalam 

penelitianya menggunakan metode yang sifatnya obyektif, baik 

dilakukan di dalam/ di luar kelas maupun dalam suatu laboratorium 

tertentu.  

d) Metode Demontrasi: Metode mengajar yang menggunakan peragaan 

untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan 

bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik.  

e) Metode Pemberian tugas: Suatu cara dalam proses belajar mengajar 

bilamana guru memberi tugas tertentu dan murid mengerjaanya, 

kemudian tugas tersebut di pertanggung jawaban kepada guru. 

Sedangkan metode yang digunakan Rasulullah di antaranya: 

a) Metode ceramah.  

b) Metode dialog: misalnya dialog antara Rasulullah dengan Mu’adz 

ibn jabal ketika Mu’adz akan diutus sebagai kadi di negeri Yaman.  

c) Metode diskusi atau tanya jawab: sering sahabat bertanya dan 
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dijawab oleh Rasul.  

d) Diskusi.  

e) Demonstrasi  

f) Eksperimen,sosiodrama,dan bermain peran.
13

 

3) Komponen ketiga yaitu media yang digunakan 

Media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi.Media dapat berbentuk orang/guru, 

alat-alat elektronik, media cetak, dan sebagainya. Hal-hal yang harus 

dipertimbangkan dalam memilih media adalah: 

4) Komponen keempat adalah waktu tatap muka 

Pengajar harus tahu alokasi waktu yang diperlukan dalam 

menyelesaikan pembelajaran dan waktu yang digunakan pengajar dalam 

menyampaikan informasi pembelajaran. Sehingga proses pembelajaran 

berjalan sesuai dengan target yang ingin dicapai. 

5) Komponen kelima adalah pengelolaan kelas 

Kelas adalah ruangan belajar (lingkungan fisik) dan lingkungan 

sosio-emosional. Lingkungan fisik meliputi: ruangan kelas, keindahan 

kelas, pengaturan tempat duduk, pengaturan sarana atau alat-alat lain, dan 

ventilasi dan pengaturan cahaya. Sedangkan lingkungan sosio-emosional 

meliputi tipe kepemimpinan guru, sikap guru, suara guru, pembinaan 

hubungan baik, dsb. Pengelolaan kelas menyiapkan kondisi yang optimal 

agar proses belajar mengajar dapat berlangsung secara lancar. 

                                                           
13Nizar Samsul,Sejarah Pendidikan Islam : Menulusuri Jejak Sejarah Pendidikan Era 

Rasulullah Sampai Indonesia, (Jakarta :Kencana, 2008), h. 16 
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c. Jenis-jenis strategi pembelajaran 

Menurut Rowntree yang dikutip oleh Wina Sanjaya, jenis-jenis strategi 

pembelajaran adalah : 

1) Srategi penyampaian penemuan/exposition-discovery learning.  

2) Strategi pembelajaran kelompok dan strategi pembelajaran 

individual atau groups- individual learning.
14

 

Dalam strategi exposition, bahan pelajaran disajikan kepada peserta 

didik dalam bentuk jadi dan peserta didik dituntut untuk menguasai bahan 

tersebut.Adapun strategi pembelajaran langsung (direct instruction), dalam 

strategi ini materi pelajaran disampaikan begitu saja kepada peserta didik, 

peserta didik tidak dituntut untuk mengolahnya.Kewajiban peserta didik 

adalah menguasai secara penuh, dengan demikian, strategi ekpositori guru 

berfungsi sebagai penyampaian informasi. 

Sementara dalam strategi discovery bahan pelajaran dicari dan 

ditemukan sendiri oleh peserta didik melalui berbagai aktivitas, sehingga 

tugas guru lebih banyak sebagai fasilitator dan pembimbing bagi peserta 

didiknya.Karena sifat yang demikian strategi ini sering dinamakan strategi 

pembelajaran tidak langsung. 

Ditinjau dari cara penyajian dan cara pengelolahannya, strategi 

pembelajaran juga dapat dibedakan antara strategi pembelajaran deduktif dan 

strategi pembelajaran induktif. Strategi pembelajaran deduktif adalah strategi 

pembelajaran yang dilakukan dengan mempelajari konsep- konsep terlebih 

dahulu untuk kemudian dicari kesimpulan ilustrasi-ilustrasi, atau bahan 

                                                           
14Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran. (Jakarta : Kencana , 2007), h. 126  
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pelajaran yang dipelajari dimulai dari hal-hal yang abstrak, kemudian secara 

perlahan- lahan menuju yang kongkret. Sedangkan strategi pembelajaran 

induktif adalah pengajaran dimana proses pengelolaan pesan bertolak dari 

contoh-contoh kongkrit pada generalisasi atau prinsip yang bersifat umum, 

fakta-fakta yang nyata pada konsep yang bersifat abstrak.
15

Strategi ini kerap 

dinamakan strategi pembelajaran yang bersifat khusus ke umum. 

d. Pertimbangan pemilihan strategi guru 

Pembelajaran pada dasarnya adalah proses penambahan informasi dan 

kemampuan baru. Ketika kita berfikir informasi dan kemampuan apa yang 

harus dimiliki oleh peserta didik, maka pada saat itu juga kita semestinya 

berpikir strategi apa yang harus dilakukan agar semua itu dapat tercapai secara 

efektif dan efesien. Ini sangat penting dipahami, sebab apa yang harus dicapai 

akan menentukan bagaimana cara mencapainya. Oleh karena itu, sebelum 

menentukan strategi pembelajaran yang dapat digunakan. Ada beberapa 

pertimbangan yang harus diperhatikan .
16

 

1) Pertimbangan yang berhubungan dengan tujuan yang ingin dicapai . 

2) Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi 

pembelajaran.  

3) Pertimbangan dari sudut peserta didik.  

4) Pertimbangan – pertimbangan lainnya. 

 

                                                           
15Sunhaji, Strategi Pembelajaran: Konsep Dasar,Metode, dan Aplikasi dalam Proses Belajar 

Mengajar. (Yogyakarta : Grafindo Litera Media, 2009), h. 7 

16Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran. (Jakarta : Kencana , 2007), h. 127 
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2. Teoti Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Pada dasarnya motivasi merupakan dorongan yang menyebabkan 

terjadinya tingkah laku atau perbuatan. Ketika seseorang memberikan 

motivasi kepada orang lain, bisa diartikan ia telah memberikan daya dorong 

sehingga seseorang yang dimotivasi tersebut dapat bergerak. Pada diri peserta 

didik terdapat kekuatan mental yang menjadi daya penggerak peserta didik 

tersebut untuk belajar. Peserta didik belajar karena didorong oleh kekuatan 

mental yang ada dalam dirinya. Kekuatan mental tersebut bisa berupa 

keinginan, kemauan, perhatian dan cita-cita. 

Adapun yang dimaksud dengan motivasi ialah sebagai berikut: 

“motivation is a energy change within the person characterized by affective 

arousal and anticipatory goal reactions. Artinya, motivasi adalah suatu 

perubahan energi di dalam diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya 

afektif dan reaksi untuk mencapai tujuan”.
17

 Perubahan energi seseorang 

tersebut dapat berbentuk suatu aktivitas nyata berupa kegiatan fisik. Oleh 

karena seseorang mempunyai tujuan dalam aktivitasnya, maka seseorang 

mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapai tujuannya tersebut dengan 

segala upaya yang dapat ia lakukan. 

Sementara belajar dapat diartikan sebagai “suatu proses yang 

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri 

                                                           
17 Haryu Islamuddin, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 259 



20 
 

 
 

didalam interaksi dengan lingkungannya”.
18

 Pada saat proses belajar, motivasi 

sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam 

belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Hal ini menunjukkan 

bahwa, motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi 

satu sama lain. Peserta didik akan giat belajar jika ia mempunyai motivasi 

untuk melakukan aktivitas belajar. 

Sementara menurut pendapat lainnya, motivasi belajar adalah “segala 

sesuatu yang ditujukan untuk mendorong atau memberikan semangat kepada 

seseorang yang melakukan kegiatan belajar agar menjadi lebih giat lagi dalam 

belajar untuk memperoleh prestasi yang lebih baik”.
19

 Jadi, apabila peserta 

didik telah memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar, maka ia akan dapat 

memperoleh prestasi belajar yang baik. Prestasi belajar yang baik tersebut 

dapat ditunjukkan dari perolehan hasil belajar peserta didik yang baik pula. 

Berdasarkan beberapa pendapat  mengenai pengertian motivasi belajar 

di atas, dapat diketahui bahwa yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah 

suatu dorongan yang menyebabkan seseorang untuk bertindak atau berbuat 

dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan yang dikehendakinya, sehingga 

perubahan tingkah laku pada dirinya diharapkan terjadi. 

b. Fungsi Motivasi Belajar 

Motivasi belajar pada dasarnya dapat membantu guru dalam 

memahami dan menjelaskan perilaku peserta didik dalam kegiatan belajar. 

Motivasi tidak hanya memberikan arah kegiatan belajar secara benar, tetapi 

                                                           
18 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran , (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 35 

19 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2013), h. 320 
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lebih dari itu motivasi dalam diri peserta didik akan mendapat pertimbangan-

pertimbangan positif dalam kegiatannya termasuk kegiatan belajar. Ada 

beberapa peranan penting dari motivasi belajar dalam proses pembelajaran, 

yaitu : 

1) Motivasi memberikan semangat seorang pelajar dalam kegiatan-kegiatan 

belajarnya.  

2) Motivasi-motivasi perbuatan sebagai pemilih dari tipe kegiatan dimana 

seseorang berkeinginan untuk melakukannya.  

3) Motivasi memberikan petunjuk pada tingkah laku.
20

 

Menurut pendapat lain, motivasi mempunyai beberapa fungsi yaitu 

sebagai berikut : 

1) Mendorong berbuat. Motivasi mendorong peserta didik untuk berbuat. 

Artinya motivasi merupakan penggerak atau motor yang melepaskan energi 

peserta didik.  

2) Menentukan arah perbuatan. Motivasi berfungsi sebagai penentu arah 

perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai oleh peserta didik.  

3) Menyeleksi perbuatan. Menentukan berbagai perbuatan yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 

berbagai perbuatan yang tidak bermanfaat.  

4) Pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Peserta didik melaksanakan 

segala sesuatu karena adanya motivasi. Motivasi tersebut merupakan 

                                                           
20 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru Dan Siswa, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2016), h. 233 
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pemicu bagi pencapaian prestasi.
21

 

Arti penting motivasi dalam kegiatan belajar peserta didik semakin 

diperkuat dengan adanya pendapat yang menyatakan bahwa “motivasi belajar 

memegang peranan yang penting dalam memberi gairah, semangat dan rasa 

senang dalam belajar sehingga peserta didik yang mempunyai motivasi tinggi 

mempunyai energi yang lebih banyak untuk melaksanakan kegiatan belajar, 

yang pada akhirnya akan mampu memperoleh hasil belajar yang lebih baik 

pula”.
22

 Namun, adakalanya “motivasi belajar peserta didik dapat menjadi 

lemah. Lemahnya motivasi atau tidak adanya motivasi belajar, akan 

melemahkan kegiatan belajar. Selanjutnya mutu hasil belajar akan menjadi 

rendah”.
23

 

Adapula pendapat lain yang menyatakan bahwa motivasi belajar yang 

baik akan menunjukkan hasil yang baik pula, yaitu sebagai berikut : 

“Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian 
prestasi. Seseorang melakukan usaha karena adanya motivasi. Adanya 
motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. 
Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama 
didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat 
melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang peserta didik 
akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya”.

24
 

Sedemikian pentingnya posisi motivasi dalam diri peserta didik 

sebagai suatu pendorong dan penggerak bagi peserta didik untuk belajar. 

                                                           
21 Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik Dan Model Pembelajaran, (Bandung: 

Alfabeta, 2015), h. 135 

22 Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik Dan Model Pembelajaran, (Bandung: 

Alfabeta, 2015), h. 132 

23 Dimyati dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 239 

24 Sardiman A.M., Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2014), h. 85 
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Motivasi dalam hal ini dapat dikatakan sebagai syarat mutlak dalam belajar. 

Adanya motivasi dapat memicu peserta didik untuk memperoleh hasil belajar 

yang baik. Apabila motivasi peserta didik dapat dikembangkan secara tepat, 

maka peserta didik tersebut akan mendapatkan hasil belajar yang baik. 

Begitupula sebaliknya, apabila motivasi peserta didik tidak dikembangkan 

secara tepat, maka peserta didik tersebut akan sulit untuk mencapai hasil 

belajar yang baik. 

c. Macam-macam Motivasi Belajar 

Pada setiap perilaku kehidupan manusia, termasuk perilaku belajar 

selalu dipengaruhi oleh motivasi. Motivasi ada yang bersifat bawaan, ada pula 

yang berasal dari pengaruh lingkungan. Motivasi ada yang timbul dari dalam 

diri manusia, dan ada pula yang dipelajari dari lingkungan. Oleh karena 

banyaknya jenis atau macam motivasi tersebut, maka para pakar Psikologi 

mengelompokkannya menjadi beberapa macam motivasi. Motivasi dapat 

dibagi menjadi dua golongan, yaitu: 

1) Physiological drives, yaitu dorongan-dorongan yang bersifat 

fisiologis/jasmaniah, seperti lapar, haus, seks, dan sebagainya.  

2) Social motives, yaitu dorongan-dorongan yang ada hubungannya dengan 

manusia yang lain dalam masyarakat, seperti dorongan estetis, dorongan 

ingin selalu berbuat baik (etika), dan sebagainya.
25

 

Berdasarkan pembagian motivasi di atas, golongan motivasi yang 

kedua itu timbul akibat adanya golongan motivasi yang pertama. Jadi, kedua 

                                                           
25 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2013), h. 323 
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golongan motivasi di atas berhubungan satu sama lain. Dapat pula dikatakan 

bahwa golongan yang kedua ini sifatnya lebih tinggi daripada yang pertama, 

karena hanya terdapat pada manusia saja. 

Menurut pendapat lain, motivasi dapat digolongkan menjadi tiga 

golongan yaitu: 

1) Motivasi organis, yaitu motif-motif yang berhubungan dengan kebutuhan-

kebutuhan biologis individu, seperti: makan dan minum, seks, beristirahat, 

bergerak dan lain-lain.  

2) Motivasi objektif, yaitu mencakup motif-motif lain yang bukan hanya 

sekedar memenuhi kebutuhan-kebutuhan biologis, melainkan juga 

kebutuhan-kebutuhan di atasnya, seperti motifmotif belajar, bekerja, 

beragama, berlibur, dan lain-lain.  

3) Motivasi darurat, yaitu motif-motif yang timbul dalam keadaan darurat, 

genting, kritis, dan semua hal yang menuntut suatu tindakan yang cepat, 

seperti motif-motif berlari menyelamatkan diri dari bahaya yang 

mengancam jiwanya, berteriak meminta tolong orang lain, dan lain-lain.
26

 

Selanjutnya, beberapa ahli yang lain umumnya sependapat bahwa 

motivasi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: 

1) Motivasi primer. Motivasi primer adalah motivasi yang didasarkan pada 

motif-motif dasar. Motif-motif dasar tersebut umumnya berasal dari segi 

biologis atau jasmani manusia.  

2) Motivasi sekunder. Motivasi sekunder adalah motivasi yang dipelajari. 

                                                           
26 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2013), h. 322 
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Seperti, orang yang lapar akan tertarik pada makanan tanpa belajar. Untuk 

memperoleh makanan tersebut orang harus bekerja terlebih dahulu. Agar 

dapat bekerja dengan baik, orang harus belajar bekerja. “Bekerja dengan 

baik” merupakan motivasi sekunder.
27

 

Berdasarkan pendapat tentang jenis motivasi tersebut, motivasi belajar 

pada dasarnya sama dengan motivasi-motivasi lainnya. Motivasi belajar ada 

yang timbul karena kesadaran, dan ada pula yang timbul karena pengaruh dari 

lingkungan, seperti adanya motivasi dari guru atau dari orang tua peserta didik 

itu sendiri. Motivasi-motivasi itu dapat disebut juga sebagai motivasi 

instrinsik dan motivasi ekstrinsik. 

“Motivasi instrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri 
peserta didik sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan 
belajar. Termasuk dalam motivasi instrinsik adalah perasaan 
menyenangi materi pelajaran dan kebutuhannya terhadap materi 
tersebut, misalnya untuk kehidupan masa depan peserta didik yang 
bersangkutan. Adapun motivasi ekstrinsik adalah hal atau keadaan yang 
datang dari luar individu peserta didik yang juga mendorongnya untuk 
melakukan kegiatan belajar. Pujian dan hadiah, peraturan/tata tertib 
sekolah, suri teladan orang tua, guru dan seterusnya merupakan contoh-
contoh konkret motivasi ekstrinsik yang dapat menolong peserta didik 
untuk belajar”.

28
 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa motivasi belajar 

secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu motivasi 

instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah motivasi yang 

berasal dari dalam diri peserta didik, sedangkan motivasi ekstrinsik adalah 

motivasi yang berasal dari luar diri peserta didik. “Kedua jenis motivasi 

tersebut sama-sama berdayaguna dalam proses belajar, kendatipun motivasi 

                                                           
27 Dimyati dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 86-88 

28 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), h. 153 
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yang bersumber dari diri peserta didik dinilai lebih baik daripada motivasi 

yang datang dari luar diri peserta didik”.
29

 Hal ini dikarenakan “motivasi yang 

datang dari dalam diri peserta didik dapat memberikan kepuasan kepada 

peserta didik sesuai dengan ukuran yang ada dalam diri peserta didik itu 

sendiri”.
30

 

Motivasi yang tertanam dalam diri peserta didik (intrinsik) merupakan 

modal yang sangat penting dalam melaksanakan kegiatan belajar. Meskipun 

peserta didik mempunyai kecakapan yang tinggi dalam belajar, peserta didik 

akan kurang berhasil dalam belajar ketika memiliki motivasi yang rendah. 

Peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang tinggi / baik dapat diamati 

dari beberapa indikator, yaitu: 

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang 

lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).  

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan 

dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas 

dengan prestasi yang telah dicapainya).  

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk orang 

dewasa (misalnya masalah pembangunan agama, politik, ekonomi, 

keadilan, pemberantasan korupsi, penentangan terhadap setiap tindak 

kriminal, amoral, dan sebagainya).  

4) Lebih senang bekerja mandiri.  

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, 

                                                           
29 Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), h. 86 

30 Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), h. 114 
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berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif).  

6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu).  

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.  

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
31

 

Indikator motivasi belajar tersebut termasuk ke dalam indikator 

motivasi belajar instrinsik, karena indikator tersebut berasal dari teori 

psikoanalitik yang dikemukakan oleh Sigmund Freud, dimana dalam teori 

motivasinya tersebut “lebih ditekankan pada unsur-unsur kejiwaan yang ada 

pada diri manusia, dan setiap tindakan manusia itu terjadi karena adanya unsur 

pribadi manusia itu sendiri”.
32

 Berdasarkan indikator motivasi belajar 

instrinsik di atas, indikator yang akan diamati dalam penelitian ini yaitu tekun 

dalam menghadapi tugas, ulet dalam menghadapi kesulitan belajar, 

menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, lebih senang 

bekerja mandiri, cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (menunjukkan sifat 

kreatif dalam belajar), dapat mempertahankan pendapatnya, tidak mudah 

melepaskan hal yang diyakini, dan senang mencari dan memecahkan masalah 

soal-soal. 

3. Teori Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan secara sadar oleh 

pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju 

                                                           
31 Sardiman A.M., Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2014), h. 83 

32 Sardiman A.M., Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2014), h. 83 
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terbentuknya kepribadian yang utama. Sehingga pendidikan dipandang 

sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam membentuk 

generasi muda agar memiliki kepribadian yang utama. Dalam Islam pada 

mulanya pendidikan Islam disebut dengan kata "ta'dib". Kata "Ta'dib" 

mengacu pada pengertian yang lebih tinggi, dan mencakup unsur-unsur 

pengetahuan ('ilm) pengajaran (ta'lim) dan pengasuhan yang baik (tarbiyah). 

Akhirnya dalam perkembangan kata ta'dib sebagai istilah pendidikan telah 

hilang peredarannya, dan tidak dikenal lagi, sehingga ahli pendidik Islam 

bertemu dengan istilah At Tarbiyah atau Tarbiyah, sehingga sering disebut 

Tarbiyah. Sebenarnya kata ini berasal dari kata "Robba-yurabbi-Tarbiyatan" 

yang artinya tumbuh dan berkembang.Maka dengan demikian populerlah 

istilah "Tarbiyah" diseluruh dunia Islam untuk menunjuk pendidikan Islam.
33

 

Terdapat beberapa pengertian mengenai Pendidikan Agama di 

antaranya sebagai berikut: 

1) Dalam Enclylopedia Education, Pendidikan Agama Islam diartikan sebagai 

suatu kegiatan kegiatan yang bertujuan untuk menghasilkan orang 

beragama. Dengan demikian perlu diarahkan kepada pertumbuhan moral 

dan karakter. Pendidikan agama tidak cukup hanya memberikan 

pengetahuan tentang agama saja, akan tetapi disamping pengetahuan 

agama, mestilah ditekankan pada aktivitas kepercayaan.
34

 

2) Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa Pendidikan Islam adalah 

bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap 

                                                           
33Munarji, Ilmu Pendidikan. (Jakarta : PT Bina Ilmu, 2004), h.5 

34Achmad Patoni, Metodologi Pendidikan Agama Islam. (Jakarta : PT Bina Ilmu, 2004), h. 10 
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perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya 

kepribadian yang utama (insan kamil).
35

 

3) Menurut Zakiyah Darajat dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam bahwa 

Pendidikan Agama Islam adalah “Pembentukan kepribadian muslim”.
36

 

Pendidikan Agama Islam yaitu suatu usaha untuk membina dan mengasuh 

peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara 

menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat 

mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.  

4) Omar Muhammad At Taumy Al Syaibany Pendidikan Agama Islam adalh 

sebagai usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan 

pribadinya atau kehidupan kemasyarakatan dan kehidupan dalam alam 

sekitarnya melalui proses pendidikan.
37

 

5) Menurut Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati Pendidikan Agama Islam adalah 

suatu aktifitas atau usaha pendidikan terhadap anak didik menuju kearah 

terbentuknya kepribadian muslim yang muttaqin.
38

 

Dari beberapa definisi pendidikan Islam di atas dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan agama Islam adalah bimbingan secara sadar dan terus 

menerus yang sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah dan kemampuan 

ajarannya pengaruh di luar) baik secara individu maupun kelompok sehingga 

manusia memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam 

                                                           
35Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

2010), h. 24 

36Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), h. 28 

37Munarji, Ilmu Pendidikan. (Jakarta : PT Bina Ilmu, 2004), h.8 

38Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan. (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2001), h.111 
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secara utuh dan benar.Yang dimaksud utuh dan benar adalah meliputi Aqidah 

(keimanan), Syari’ah (ibadah mu’amalah) dan Akhlak (budi pekerti). 

Dengan keimanan yang benar memimpin manusia ke arah usaha 

mendalami hakekat dan menuntut ilmu yang benar.Sedangkan ilmu yang 

benar memimpin manusia ke arah amal yang sholeh. 

b. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Dasar dan tujuan pendidikan adalah merupakan masalah yang sangat 

fondamental dalam pelaksanaan pendidkan. Sebab dari dasar pendidikan itu 

akan menentukan corak dan misi pendidikan, dan dari tujuan pendidikan akan 

menentukan ke arah mana peserta didik itu akan diarahkan/dibawa.”Yang 

dimaksud dasar pendidikan disini adalah sutu landasan yang dijadikan 

pegangan dalam menyelenggarakan pendidikan. Pada umumnya yang menjadi 

landasan dalam penyelenggaraan pendidikan. 

Menurut ajaran Islam bahwa melaksanakan pendidikan agama Islam 

adalah merupakan perintah dari Allah dan merupakan ibadah kepada-Nya. 

Dalam Al Qur’an banyak ayat-ayat yang menunjukkan adnya perintah 

tersebut antara lain : 

Firman Allah swt. dalam Q.S. An Nahl/16: 125 

 ٰٰٓٓ ٰٓ ٰٓ  ٰٓ  ٰٓ ٰٰٓٓ  ٰٓ  ٰٓ ٰٓ  ٰٓ

ٰٰٓٓ ٰٰٓٓ ٰٓ  ٰٓ ٰٰٓٓ ٰٰٓٓ ٰٓ ٰٓ   ٰٰٰٰٓٓٓٓ 

Terjemahnya:  

serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
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mendapat petunjuk.
39

 

Ayat tesebut menjelaskan tentang kewajiban berdakwah untuk 

seluruh umat Islam, juga menjelaskan metode dakwah. Meski 

sebenarnya ayat ini ditujukan untuk Rasulullah SAW, namun juga juga 

berlaku bagi kaum muslimin. Yakni setiap umat Islam harus berdakwah 

dengan menggunakan metode yang disebutkan di sini. 

Pendidikan agama Islam selain memiliki dasar juga memiliki tujuan, 

sebab setiap usaha atau kegiatan yang tidak ada tujuan, hasilnya akan sia-sia 

dan tidak terarah. Bila pendidikan kita pandang sebagai suatu Proses, maka 

proses tersebut akan berakhir pada pencapainnya tujuan akhir pendidikan. 

Tujuan yang hendak dicapai oleh pendidikan pada hakekatnya adalah suatu 

perwujudan dari nilai-nilai ideal yang dibentuk dalam pribadi manusia yang 

diiginkan. Dan nilai-nilai inilah yang akan mempengaruhi pola kepribadian 

manusia dan, sehingga mempengaruhi tingkah laku. 

Karena yang hendak dibahas disini adalah Pendidikan Agama Islam, 

maka berarti akan megetahui lebih banyak tentang nilai-nilai ideal yang 

bercorak Islami. Nilai-nilai ideal tercermin dalam perilaku lahiriyah yang 

berasal dari jiwa manusia sebagai produk dari proses pendidikan. Jadi Tujuan 

Pendidikan agama Islam pada hakekatnya mengandung nilai perilaku manusia 

yang didasari dan dijiwai oleh iman dan taqwa pada Allah swt. 

Dapat memahami ajaran-ajaran Islam secara sederhana dan bersifat 

menyeluruh, sehingga dapat digunakan sebagai pedoman hidup dan amalan 

perbuatannya, baik dalam hubungan dengan Allah, dengan masyarakat dan 

                                                           
39Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Terjemah (Jakarta: Kementerian 

Agama RI, 2019), https://lajnah.kemenag.go.id/. 
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hubungan dengan sekitarnya sehingga menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah swt, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

c. Materi Pendidikan Agama  Islam 

Agama Islam bersifat universal, yang mengajarkan kepada umat 

manusia mengenai berbagai aspek kehidupan, baik dunia maupun akhirat. 

Karena pada dasarnya manusia manusia terdiri dari jasmani dan rohani, 

sehingga ia membutuhkan bimbingan dan petunjuk yang benar yang bernilai 

mutlak untuk kebahagiaan dunia dan akhirat. Sesuatu yang mutlak tentunya 

juga berasal dari yang mutlak pula (Allah) dan itu tidak lain adalah agama. 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa pokok ajaran Islam, berkisar 

pada tiga hal yaitu: 

1) Masalah ke-Imanan, Ketauhitan (Aqidah). 

2) Maslah ke-Islaman (Syari’ah). 

3) Masalah Ikhsan (Akhlak).
40

 

Ketiga inti ajaran Islam yang menjadi Isi atau materi pokok pendidikan 

agama Islam.Mengenai urutan ruang lingkup materi pokok itu sebenarnya 

telah dicontohkan dalam pendidikan putranya. Sebagaimana firman allah swt. 

dalam Q.S. Luqman/31: 13 

ٰٓالشِّرْكَٰٓلَظُلْم ٰٓعَظِيْم ٰٓ ٍِٰٓۗاِنَّ
 
ٰٓلَِٰٓتُشْرِكْٰٓمِالٰلّ مُنَيَّ نُٰٓلِِمْنِهٰٖٓوَهُوَٰٓيَعِظُهٰٗٓي   ٰٰٰٓٓٓ وَاِذْٰٓقَالَٰٓلقُْم 

Terjemahnya: 

dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

                                                           
40Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi. (Bandung 

: PT Remaja Rosdakarya, 2005), h. 77 
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mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang besar".

41
 

Berdasarkan pada Ayat tersebut jelaslah bahwa dalam rangka 

membentuk sikap dan tingkah laku anak, pendidikan yang pertama dan utama 

yang diberikan kepada anak adalah menanamkan keimanan kepada Allah swt. 

Hal ini berlaku bagi tiap-tiap lembaga pendidikan mulai dari Sekolah Dasar 

sampai Perguruan tinggi, hanya saja ruang lingkupnya serta luas dan 

mendalamnya materi tergantung pada jenis sekolah, jenjang sekolah, tujuan 

dari masing-masing perkembangan anak didik. 

d. Karakteristik pembelajaran pendidikan agama islam 

Setiap mata pelajaran memiliki ciri khas atau karakteristik tertentu 

yang dapat membedakan dengan mata pelajaran yang lainnya, tidak terkecuali 

mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI). Karakteristik pendidikan 

agama Islam dimaksud adalah:
42

 

1) PAI merupakan rumpun mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-

ajaran pokok (dasar) yang terdapat dalam agama Islam. Karena itulah PAI 

merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari ajaran Islam. Ditinjau 

dari isinya PAI merupakan mata pelajaran pokok yang menjadi salah satu 

komponen, dan tidak dapat dipisahkan dari rumpun mata pelajaran yang 

bertujuan mengembangkan moral dan kepribadian peserta didik.  

2) Tujuan PAI adalah untuk terbentuknya peserta didik yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah swt. berbudi pekerti yang luhur.  

                                                           
41Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an  Dan Terjemah (Jakarta: Kementerian 

Agama RI, 2019), https://lajnah.kemenag.go.id/. 

42Nazarudin, Manajemen Pembelajaran : Implementasi konsep, Karakteristik, dan metodologi 

Pendidikan Agama Islam di sekolah Umum. (Yogyakarta : Teras, 2007), h. 13 
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3) PAI bukan hanya mengajarkan pengetahuan tentang Agama Islam, tetapi 

juga diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.  

4) Materi PAI dikembangkan dari tiga kerangka dasar ajaran Islam yaitu 

aqidah syari’ah dan akhlak. 

4. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Guru dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik 

Dalam melaksanakan pendidikan perlu diketahui dan diperhatikan adanya 

faktor-faktor yang ikut menentukan berhasil atau tidaknya pendidikan 

tersebut.Begitu juga halnya dalam strategi meningkatkan motivasi belajar agama 

Islam, tentunya juga dipengaruhi faktor pendukung dan penghambat di dalam 

pelaksanaannya. Untuk lebih jelasnya maka akan diuraikan beberapa faktor yang 

mendukung sekaligus menghambat strategi dalam meningkatkan motivasi belajar 

agama Islam sebagai berikut:
43

 

a. Bahan Atau Hal Yang Dipelajari 

Bahan atau materi yang harus dipelajari ikut menentukan bagaimana 

proses belajar itu terjadi dan bagaimana hasilnya yang dapat diharapkan. 

Bahan yang dipelajari akan menentukan juga cara atau metode belajar yang 

akan ditempuh dan waktu yang digunakan. Materi yang luas dan panjang akan 

memerkukan waktu yang lebih lama dibanding materi yang sedikit dan 

mudah. 

Salah satu metode belajar yang baik adalah metode SQR-4 yaitu 

survei, quetion, read, recite, writedan review. Survey (meninjau) yaitu 

menyelidiki garis besar atau gambaran dari bahan, bab, dalam buku yang akan 

                                                           
43Mufarokah,anissatul,startegi belajaar mengajar.(Yogyakarta: TERAS, 2009), h. 27-313 
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dipelajari. Quetion (pertanyaan), yaitu mengajukan pertanyaan yang 

berhubungan dengan isi bab. Read (membaca), yaitu membaca seluruhnya 

dari bahan/buku. Recite (menghafal), setelah dibaca dan difahami lalu 

diulangi membacanya dengan kata-katanya sendiri. Write (menulis) yaitu 

mencatat pokok-pokok yang penting untuk membuat ringkasan atau 

kesimpulan. Review (mengingat) yaitu mengulang kembali bahan yang telah 

dipelajari dengan tenggang waktu, caranya dengan mengulang ringkasanya. 

b. Lingkungan 

Faktor lingkungan ini dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok 

yaitu: lingkungan alami dan lingkungan sosial. Lingkunga alami seperti 

keadaan suhu, kelembaban udara berbeda dengan keadaan udara yang sejuk 

akan lebih baik hasilnya dari pada belajar dalam keadaan udara yang panas 

dan pengab. 

Lingkungan sosial mempengaruhi terhadap proses dan hasil belajar. 

Peserta didik akan terganggu belajarnya bila ada peserta didik yang ada 

didekatnya menggu, membuat gaduh disamping lingkungan sosial seperti 

pabrik, masin, hiruk pikuk lalu lintas, dan keramaian pasar. 

c. Instrumental 

Faktor instrumental adalah faktor yang adanya dan pengaruhnya 

dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan.Faktor ini dapat 

berfungsi sebagai sarana tercapainya tujuan-tujuan belajar yang dirancang 

pula.Faktor ini berupa hardware seperti gedung sekolah, ruang belajar, dan 

perlengkapanya, alat-alat praktikum, program belajar mengajar, pedoman-

pedoman belajar dan sebagainya. 
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Belajar di ruang yang memenuhi beberapa syarat dan ditunjang dengan 

perlengkapan yang memadai tentu berbeda hasilnya di banding belajar di 

tempat yang sempit, pengap dan tanpa peralatan. 

d. Kondisi Individu Peserta Didik 

Peserta didik adalah faktor pendidikan yang paling penting karena tanpa 

adanya anak didik, maka pendidikan tidak akan pernah berlangsung. Dalam 

buku Metodologi Pendidikan Islam dinyatakan bahwa peserta didik 

merupakan “Raw material in put” (bahan masukan mentah/pokok) di dalam 

proses transformasi yang disebut pendidikan.
44

Kondisi pelajar ini dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu: kondisi fisiologis,dan kondisi psikologis. 

1) Kondisi fisik pada umumnya sangat mempengaruhi terhadap proses dan 

hasil belajar peserta didik. Peserta didik dalam keadaan sehat akan belajar 

dengan baik begitu juga swbaliknya bila peserta didik dalam kondisi yang 

kurang sehat atau lelah nafsu belajar akan menurun. 

2) Kondisi psikologis ini salah satu faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembelajaran peserta didik, beberapa faktor psikologis yang utama dalam 

hal ini adalah: Minat, “Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.” 

Peserta didik yang memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung 

memperhatikan yang lebih besar terhadap subyek tersebut. Dengan minat 

peserta didik yang sungguh-sungguh hasilnya akan baik. Bakat, dengan 

belajar sesuai dengan bidangnya akan memperbesar kemungkinan untuk 

berhasil. Motivasi, motivasi adalah kondisi psikologi peserta didik yang 

                                                           
44Ahmad Patoni, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bina Ilmu, 2004), h .19 
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mendorong untuk semangat belajar. Dengan didasari motivasi yang kuat 

dapat meningkatkan hasil belajar yang optimal. Kemampuan yang kognitif, 

meliputi tiga aspek (kognitif, afektif dan psikomotorik). 

Di lihat dari beberapa uraian di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa apabila empat faktor tersebut berlangsung dengan baik maka akan 

mendukung dalam upaya menumbuhkan motivasi belajar pada anak, tetapi 

sebaliknya bila faktor tersebut tidak berjalan dengan baik maka akan 

menghambat dalam upaya menumbuhkan motivasi belajar agama Islam 

pada anak. 

C. Tinjauan Konseptual 

Perencanaan adalah bagian hidup manusia tanpa perencanaan orang tidak tahu apa 

yang harus diperbuatnya menjadikan tujuan hidup tidak jelas. Begitu juga dengan 

pendidikan tentunya dalam pelaksanaan pembelajaran ada perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi sehingga mempermudah untuk mencapai tujuan pendidikan. 

 1.Konsep Strategi Guru 

Melihat pentinganya perencanaan sebagai langkah awal guru dalam 

pembelajaran tentuunya sebagai salah satu bentuk strategi guru dalam pembelajaran. 

Dalam perencanaan dalam pendidikan selain menyusun perangkat pembelajaran guru 

menyiapkan beberapa hal yang menjadi pendukung terlaksananya strategi 

pembelajaran seperti fisik guru, psikologi guru, penampilan yang menarik perhatian 

peserta didik. Selain itu dengan strategi pembelajaran yang tepat akan menumbuhkan 

motivasi belajar peserta didik khusunya dalam pelajaran agama Islam. 
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Strategi pembelajaran terdapat beberapa komponen, sebagaimana di sebutkan 

di atas. Apabila direncanakan secara matang dan baik tentunya dalam pelaksanaan 

pembelajaran akan berjalan dengan baik sekaligus peserta didik dapat belajar dengan 

aktif-interaktif. Sedangkan pelaksanaan harusnya sesuai dengan perencanaan, dan 

apabila dalam pelaksanaan pembelajaran ada pengembangan yang berdasarkan 

perangkat pembelajaran menurut peneliti itu lebih baik, disamping menggunakan 

media, sumber dan metode secara maksimal. 

Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam strategi guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar keagamaan tidak lain dari unsur KBM dan pihak 

pengesekolah. Faktor pendukung dan penghambat Keberhasilan pembelajaran 

meliputi guru, lingkungan, peserta didik, instrumental. Di samping dominasi oleh 

kepemimpinan kepala sekolah sangat berpengaruh, jika dalam pengelolaan 

pendidikan dengan profesional maka akan membuahkan hasil output yang bermutu 

sesuai dengan tujuan pendidikan dan begitu sebaliknya. 

2.Konsep Peningkatan 

 Sekolah merupakan suatu lembaga formal yang menyelenggarakan kegitan 

proses belajar mengajar sebagai upaya untuk tercapainya tujuan pendidikan. Tinggi 

rendahnya mutu pendidikan banyak dipengaruhi oleh kualitas proses belajar mengajar 

yang dilakukan seorang tenaga pendidik, karena guru atau nenagapendidik secara 

langsung memberikan bimbingan dan bantuan terhadap siswa dalam upaya mencapai 

tujuan pendidikan. 

Untuk peningkatan kualitas layanan dalam konsep peningkatan yang perlu 

dibina dan ditata kembali kemampuannya sehingga dapat digunakan untuk 

mengarahkan program guru. 
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Usaha peningkatan  mutu pendidikan dan pengajaran sebagian besar terletak 

pada kegiatn guru dalam mendorong murid murid kearah tercapainya tujuan. Agar 

tugas mendidik dan mengajar dapat ditingkatkan, guru perlu mendapatkan pembinaan 

agar peka dan peduli terhadap perubahan serta untuk bersikap inovatif dan selalu 

mengembangkan kualitas sumber daya dalam mengajar dan mendidik 

3.Konsep Motivasi 

 Pada dasarnya motivasi merupakan dorongan yang menyebabkan 

terjadinya tingkah laku atau perbuatan. Ketika seseorang memberikan 

motivasi kepada orang lain, bisa diartikan ia telah memberikan daya dorong 

sehingga seseorang yang dimotivasi tersebut dapat bergerak. Pada diri peserta 

didik terdapat kekuatan mental yang menjadi daya penggerak peserta didik 

tersebut untuk belajar. Peserta didik belajar karena didorong oleh kekuatan 

mental yang ada dalam dirinya. Kekuatan mental tersebut bisa berupa 

keinginan, kemauan, perhatian dan cita-cita. 

Oleh karena seseorang mempunyai tujuan dalam aktivitasnya, maka 

seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapai tujuannya tersebut 

dengan segala upaya yang dapat ia lakukan. 

Pada saat proses belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang 

yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan 

aktivitas belajar. Hal ini menunjukkan bahwa, motivasi dan belajar merupakan 

dua hal yang saling mempengaruhi satu sama lain. Peserta didik akan giat 

belajar jika ia mempunyai motivasi untuk melakukan aktivitas belajar. 

Jadi, apabila peserta didik telah memiliki motivasi yang tinggi dalam 

belajar, maka ia akan dapat memperoleh prestasi belajar yang baik.  
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HASIL PEMBELAJARAN PROSES 

PEMBELAJARAN  

TUJUAN PEMBELAJARAN 

STRATEGI 

 

D. Bagan Kerangka Fikir 

Penelitian ini berfokus pada strategi guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar PAI. Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah guru PAI 81 Parepare. 

Hasil yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah penulis ingin mendekskripsikan 

tentang strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam menngkatkan motivasi 

belajar PAI serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan dalam 

meningkatkan motivasi belajar PAI di SDN 81 Parepare. Hal tersebut akan di uraikan 

dalam penelitian ini. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Kualitatif dengan  

menggunakan penedakatan Fenomenologis. Dimana fenomenologi merupakan ilmu 

yang mempelajari struktur pengalaman dan kesadaran. Secara harfiah, fenomenologi 

adalah studi yang mempelajari sebuah fenomena, seperti penampakan, segala hal 

yang muncul dalam pengalaman kita, cara kita mengalami sesuatu dan makna yang 

kita miliki dalam pengalaman.
45

 Metode kualitatif memberikan gambaran yang lebih 

mendalam tentang gejala sosial tertentu atau aspek kehidupan tertentu pada 

masyarakat. Pendekatan kualitatif dapat mengungkapkan secara hidup kaitan antara 

berbagai gejala sosial, suatu hal yang tidak dapat dicapai oleh penelitian yang bersifat 

menerangkan. Sedangkan dalam model fenomenologi, penelitian dilakukan dengan 

mencari fakta dari sudut pandang pelaku karena fenomenologi mempunyai 

pandangan subjektif terhadap dunia sosial. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun lokasi yang menjadi obyek penelitian ini adalah di SDN 81 Parepare. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan surat izin meneliti selama kurang lebih satu bulan.  

C. Fokus Penelitian 

Agar penelitian  ini tidak mengambang maka ditetapkan fokus penelitian 

sebagaiberikut: 

                                                           
 45Engkus Kuswarno, Metodologi penelitian Komunikasi Fenomenologi, (Bandung: 2009), h. 

22 
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1. Motivasi belajar PAI peserta didik di SDN 81 Parepare. 

2. Strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar PAI peserta didik di SDN 

81 Parepare. 

3. Faktor pendukung dan penghambat guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar PAI peserta didik di SDN 81 Parepare. 

D. Jenis dan Sumber Data  

 Berdasarkan sumber data penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi dua 

yaitu sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti 

secara lansung dari sumber datanya. Dalam penelitian ini data primer yang 

dimaksud adalah guru pendidikan agama Islam dan peserta didik diSDN 81 

Parepare. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak lansung 

atau diperoleh dari sumber lain, data sekunder umumnya berupa buku catatan 

dan dokumen-dokumen yang terkait, jurnal dan lain sebagainya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pegumpulan data sebagai langkah yang strategis dalam suatu 

penelitian, kerena bertujuan untuk memperoleh ataupun mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui Tehnik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang diterapkan. 
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Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data-data yang 

terkait sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan yakni langsung dari 

lokasi penelitian (Field Research) agar memperoleh data-data yang akurat dan 

kredibel yang terkait dengan objek penelitian, yakni sebagai berikut: 

1. Pengamatan (Observasi) 

Pengamatan (Observasi). merupakan suatu aktivitas terhadap suatu 

objek secara cermat dan langsung di lokasi penelitian, serta mencatat secara 

sistematis mengenai gejala-gejala yang diteliti.
46

 

Pengamatan yang dilakukan menunjukkan bahwa semua kegiatan 

aktivitas di lokasi penelitian akan diamati secara saksama untuk mendukung 

data analisis penulisan. 

2.  Wawancara (interview) 

Wawancara dapat didefinisikan sebagai interaksi bahasa yang 

berlangsung antara dua orang dalam situasi saling berhadapan dengan 

seorang, yaitu yang melakukan wawancara meminta informasi atau ungkapan 

kepada orang yang memberi informasi yang mengetahui persis datayang mau 

diteliti.
47

 

Kutipan tersebut diatas memberikan gambaran bahwa teknik 

wawancara merupakan salah satu cara untuk mendapatkan informasi antara 

narasumber dan peneliti, data dalam kajian ini, merupakan salah satu elemen 

penting dalam proses penelitian. 

                                                           
46 Ni’matuzahroh dkk, Observasi: Teori dan Aplikasi dalam Psikologi, (Ce. I, Malang: UMM 

Press), 2018, h. 1. 

47 Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Rajawali Pers, 2011),  h. 

50. 
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3.  Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang diperoleh dari data-data 

audivisual. Metode ini merupakan suatu cara pegumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan 

berdasarkan perkiraan. 

F. Uji Keabsahan Data 

Ada beberapa uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif yaitu sebagai 

berikut: 

1. Uji kredibilitas 

Uji  kredibilitas, bagaimana mencocokkan antara temuan dengan apa 

yang sedang diobservasi.48 Dalam mencapai kredibilitas ada beberapa tekhnik 

yaitu: perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 

trianggulasi, diskusi dengan teman, analisis kasus negatif, member check. 

2. Pengujian Transferability 

Tranferability ini merupakan valifitas eksternal dalam penelitian 

kuantitaif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat 

diterapkannya hasil penelitian kepopulasi di mana sampel tersbut diambil.49 

3. Pengujian Depandability 

Depandability berkaitan dengan konsintensi antara hasil-hasil penelitian 

dengan data-data yang dikumpulkan.50 

                                                           
48 Muslim Salam, Metodologi Penelitian Sosial Kualitatif Menggugat Doktrin Kualitatif 

(Makassar: Masagena Press, 2011).  

49  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan PendekatanKuantitatif, Kualitatif, Dan R & D. 



45 
 

 
 

4. Pengujian Konfirmability 

      Dalam penelitian kualitatif, uji konfirmability mirip dengan uji 

dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. 

Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitan dengan proses 

penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pencandraan dan penyusunan transkrip 

interview serta material yang telah terkumpul, maksudnya agar peneliti dapat 

menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut untuk kemudian menyajikannya 

terhadap orang lain dengan lebih jelas tentang apa yang telah ditemukan 

dilapangan.
51

Analisis data adalah proses sistematis dari hasil yang diperoleh melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi untuk meningkatkan pemahaman terhadap 

apa yang diteliti. Dengan kata lain analisi data merupakan proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara 

dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, menyusun kedalam pola,memilih bagian yang 

penting yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 

oleh diri sendiri maupun dipahami oleh orang lain.
52

Analisis data dalam penelitian 

kualitatif dilakukan sebelum peneitian, pada saat meneliti dan setelah melakukan 

penelitian. 

                                                                                                                                                                       
50 Muslim Salam, Metodologi Penelitian Sosial Kualitatif Menggugat Doktrin Kualitatif 

(Makassar: Masagena Press, 2011). 

51Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Jakarta: Rosda Karya, 2006), h. 209-210 

52Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D (Cet. 

XX, Bandung: Alfabeta, 2014), h. 335 
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1. Reduksi Data (Reduction Data) 

Redukdsi data adalah proses pemilihan, permusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, data “kasar” yang muncul dari catatan-

catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus selama 

penelitian berlangsung.
53

 

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasaan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Mereduksi 

data berarti mengambil bagian pokok atau inti sari dari data yang diperoleh 

dengan demikian data yang ditelah direduksi akan memberi gambaran yang 

lebih jelas, mempermudah untuk mengumpulkan data selanjutnya dan 

mencarinya bila diperlukan dengan demikian hal ini akan memudahkan 

peneliti dalam menentukan data apa saja yang harus dikumpulkan. 

Reduksi data dalam penelitian ini  mengambil data dari hasil 

wawancara guru, peserta didik, dimana data yang diperoleh oleh peneliti 

bermaksud untuk mendapatkan jawaban atas permasalahan yang ada pada bab 

1, baik itu tentang rencana pelaksanaan pembelajaran, relevansi antara 

prencanaan pembelajaran dengan pelaksanaan pembelajaran, faktor-faktor 

pendukung dan penghambat pelaksanaan dalam pembelajaran. 

2. Penyajian Data (Display Data) 

Penyajian data adalah proses menyusun data sehingga memungkinkan 

adanya penarikan kesimpulan dan tindakan. Dengan melihat penyajian-

penyajian tersebut akan dapat dipahami apa yang sedang terjadi dan apa yang 

                                                           
53Yayuk Yulianti, Perubahan Ekologis dan Strategi Adaptasi Masyarakat di Wiayah 

Pegunungan Tengger (Malang: UB Press, 2011), h. 84-85 
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harus dilakukan.
54

 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian 

data. Penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya dengan 

penyajian data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut 

serta mampu menggambarkan keseluruhan atau bagian-bagian. 

Penyajian data dalam penelitian ini menyajikan data dari hasil 

wawancara guru, peserta didik, dimana data yang disajikan oleh peneliti 

bermaksud untuk mendapatkan jawaban atas permasalahan yang ada pada bab 

1, baik itu tentang rencana pelaksanaan pembelajaran, relevansi antara 

prencanaan pembelajaran dengan pelaksanaan pembelajaran, faktor-faktor 

pendukung dan penghambat pelaksanaan dalam pembelajaran. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclution Drawing) 

Langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi.Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat tentative atau 

sementara, dan masih diragukan oleh karena itu kesimpulan senantiasa 

diverifikasi selama penelitian berlangsung dan berubah bila tidak ditemui 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Dalam menarik kesimpulan, peneliti menyajikan data baik dari 

hasil wawancara dari guru, peserta didik, dimana data yang disimpulkan oleh 

peneliti bermaksud untuk mendapatkan jawaban dan gambaran atas 

                                                           
54Yayuk Yulianti, Perubahan Ekologis dan Strategi Adaptasi Masyarakat di Wiayah 

Pegunungan Tengger, h.58 
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permasalahan yang ada pada bab 1, baik itu rumusan masalah maupun tujuan 

penelitian tentang relevansi perencanaan pembelajaran dengan pelaksanaan 

pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMK Negeri 1 

Parepare. 

Jadi, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 

masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena 

seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

penelitian berada dilapangan. 

4. Trianggulasi 

Trianggulasi adalah pengumpulan data dengan menggunakan berbagai 

macam teknik pengumpulan data (observasi, wawancara, dan dokumentasi). 

Data yang terkumpul dari berbagai macam teknik itu, dibandingkan, dicari  

persamaan dan perbedaannya, ditarik benang merahnya, dirumuskan makna 

yang terkandung di balik fenomena atau peristiwa yang terjadi.
55

 

Neuman menyatakan bahwa terdapat beberapa macam triangulasi yang 

umum digunakan pada penelitian adalah sebagai berikut: 

1) Trianggulasi pengukuran, yaitu melakukan pengukuran secara 
multiple pada fenomena yang sama. Dengan melakukan pengukuran 
dengan beberapa macam cara, peneliti dapat mengamati berbagai 
macam aspek dalam fenomena. 

2) Trianggulasi observer, yakni peneliti menambah perspektifnya 
dengan bantuan dari peneliti lain yang ikut melakukan observasi atau 
wawancara.

56
 

Sukmadinata menyatakan bahwa: 

                                                           
55I Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Nilacakra. 2018), h. 66 

56Asfi Manzilati, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Malang: UB Press. 2017), h. 96 
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Trianggulasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan akan 
melengkapi data, berupa data primer dan sekunder. Data primer yang 
diperoleh melalui wawancara dan obserasi langsung dan data sekunder 
diperoleh melalui studi dokumentasi.

57
 

Alwasilah menyatakan bahwa: 

Trianggulasi adalah metode untuk mendapatkan informasi dari suatu 
fenomena dalam penelitian kualitatif.

58
 

5. Macam-macam Trianggulasi 

Bachtiar S Bachri menyatakan terdapat beberapa macam teknik 

trianggulasi sebagai berikut: 

a. Teknik Trianggulasi Sumber 

Membandingkan kembali tingkat kesahihan data dan informasi 

yang telah diambil dari berbagai sumber yang berbeda, seperti halnya 

membandingkan antara hasil wawancara dengan observasi, antara 

informasi yang disampaikan secara pribadi, dan membandingkan antara 

hasil wawancara dengan dokumen yang ada.
59

 

b. Teknik Trianggulasi Waktu 

Validasi data dihubungkan dengan beralangsungnya proses 

perubahan perilaku manusia, sesungguhnya perilaku manusia mengalami 

perubahan seiring dengan berjalannya waktu dan zaman. Untuk 

mendapatkan data dan informasi yang lebih sahih, peneliti perlu melakukan 

observasi beberapa kali, pada waktu dan kondisi yang berbeda.
60

 

                                                           
57Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Deepublish. 2018), h. 29 

58Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Deepublish. 2018), h. 29 

59Firdaus dan Fakhry Zamzam, Aplikasi Metodologi Peneitian(Yogyakarta: Deepublish, 

2018), h. 110 

60Firdaus dan Fakhry Zamzam, Aplikasi Metodologi Peneitian(Yogyakarta: Deepublish, 

2018), h. 110 
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c. Teknik Trianggluasi Teori 

Tekniknya dengan cara menggunakan mengamati beberapa teori, 

seukurnya dari dua teori yang berbeda kemudian dipadukan atau 

disentesiskan atau sekalian diadu kekuatannya. Penelitian dituntut 

menyusun rancangan pengumpulan dan pengelahan dan analisis yang lebih 

lengkap, tujuan agar mendapatkan teori yang lebih lengkap.
61

 

 

                                                           
61Firdaus dan Fakhry Zamzam, Aplikasi Metodologi Peneitian(Yogyakarta: Deepublish, 

2018), h. 110-111 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Dalam penyajian data yang dipaparkan oleh peneliti, berikut merupakan hasil 

penelitian yang dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  Setelah peneliti melakukan pengumpulan data, langkah 

selanjutnya yaitu melakukan analisis data yang telah diperoleh dengan terperinci 

sesuai dengan fokus masalah yang telah dirumuskan oleh peneliti yakni sebagai 

berikut : 

1. Strategi Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Peserta Didik 

Dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SDN 81 Parepare guru 

menggunakan strategi belajar terkhusus pelajaran PAI dirancang untuk 

mengoptimalkan tujuan belajar. Guru dalam hal ini berfungsi sebagai sarana dalam 

peningkatan motivasi belajar siswa, strategi yang digunakan  guru untuk 

meningkatkan motivasi belajar di SDN 81 Parepare menggunakan berbagai macam 

metode, dimana guru dituntut memiliki kemampuan mengembangan metode-metode 

pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.  

Ada banyak sekali metode yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran, 

pada dasarnya tujuan dari penggunaan metode pembelajaran adalah untuk 

memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Dalam menyampaikan materi pelajaran, guru hendaknya memilih metode yang sesuai 

dengan materi yang akan disampaikan sesuai dengan keadaan siswa. Dalam 

menyampaikan materi pelajaran PAI, guru mata pelajaran PAI di SDN 81 
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menggunakan metode yang berbeda-beda, sesuai dengan materi pelajaran yang akan 

disampaikan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Ilyas Taibin, S,Pd. 

selaku Kepala Sekolah SDN 81 Parepare mengatakan bahwa:  

Metode pembelajaran itu ada banyak, menurut saya metode yang paling tepat 
digunakan pada mata pelajaran PAI itu tergantung pada materi yang akan 
diajarkan. Terkadang pemilihan metode itu secara mendadak, tidak 
direncanakan terlebih dahulu, tergantung dengan kondisi siswa, terkadang guru 
berencana menggunakan metode ceramah, tetapi kondisi siswa tidak 
memungkinkan sehingga saya mendadak dalam menentukan metode. Karena 
itu guru di SDN 81 Parepare dituntut untuk menguasaiberbagai metode dalam 
megajar. Intinya tidak semua materi menggunakan metode yang sama 
tergantung materi apa yang akan diajarkan dan kondisi anak itu sendiri.

62
 

Sedangkan Ibu Hj. Sapriani Mulla selaku guru PAI SDN 81 Parepare 

mengatakan bahwa:  

saya memilih metode pembelajaran itu sesuai dengan keadaan siswanya, ya 
menurut saya metode diskusi adalah salah satu metode yang membuat siswa 
dapat bekerja sama dengan temannya untuk menyelesaikan tugas yang saya 
berikan. Metode lainnya yang biasa saya gunakan adalah Metode kelompok 
yang masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa. Kalau saya 
mengajar, kelompok itu dibagi berdasarkan jenis kelamin, laki-laki dengan laki-
laki dan perempuan dengan perempuan.

63
 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa proses pembelajaran 

PAI di SDN 81 Parepare itu tidak hanya menggunakan metode ceramah saja, 

melainkan juga menggunakan metode tanya jawab dan metode diskusi, tergantung 

pada materi apa yang akan disampaikan, dan guru dalam memilih metode harus 

disesuaikan dengan kondisi dan keadaan siswa sehingga dengan menggunakan 

metode yang tepat akan dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 

                                                           
62 Muhammad Ilyas Taibin, S,Pd., Kepala Sekolah SDN 81 Parepare, wawancara di 

Kantor Kepala Sekolah SDN 81 Parepare, 06 Juni 2023. 

63 Hj. Sapriani Mulla, Guru PAI SDN 81 Parepare, wawancara di Ruang Guru SDN 81 

Parepare, 06 Juni 2023. 
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Guru agama dilembaga pendidikan memiliki berbagai macam karakteristik 

mengajar. Antara guru satu dengan yang lainnya tentu memiliki perbedaan gaya 

mengajarnya, dan strategi pembelajaran sesuai dengan kreatifitasnya. Menurut 

pandangan penulis, karakteristik mengajar adalah ciri khas atau bentuk-bentuk gaya 

mengajar dari seseorang yang melekat pada diri orang tersebut. Namun demikian, 

dalam hal merencanakan pembelajaran yakni dalam menyusun perangkat 

pembelajaran, para guru masih berpegang pada ketentuan yang telah ditetapkan 

rumusan juklah dalam pengembangan kurikulum, misalnya memperhatikan prinsip 

keaktifan siswa. Urgensi pendidikan agama dan bentuk perencanaan pembelajaran 

menurut Ibu Hj. Sapriani Mulla selaku guru PAI SDN 81 Parepare pada saat 

wawancara dengan peneliti mengatakan bahwa: 

Pendidikan agama islam sangat penting bagi siswa oleh karena itu guru harus 
profesional dalam mengajar, yaitu dengan membuat perangkat pembelajaran 
yang semenarik mungkin sehingga nantinya siswa termotivasi untuk aktif dan 
belajar, disamping itu juga penampilan guru harus diperhatikan.

64
 

Jadi seorang pendidik haruslah mempunyai kompetensi pedagogis yang sesuai 

dengan pelajaran yang diampunya sampai dalam perencanaan pembelajaran. Selain 

itu menata penampilan guru menjadi salah satu bentuk perencanaan pembelajaran. 

Di lembaga pendidikan tidak bisa lepas dari peran dan tanggung jawab 

seorang guru. Peran dari seorang guru sangat penting sekali untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Dalam proses belajar mengajar seorang guru harus paham 

betul peran dan posisinya. Tugas seorang guru adalah mengajar, sedangkan siswa 

belajar. Antara keduanya saling berkaitan dalam proses pendidikan dengan semangat 

siswa yang tinggi akan tercpita pembelalajaran yang aktif-interaktif. 

                                                           
64 Hj. Sapriani Mulla, Guru PAI SDN 81 Parepare, wawancara di Ruang Guru SDN 81 

Parepare, 06 Juni 2023. 
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Pemilihan dan penggunaan metode dalam proses pembelajaran harus 

disiapkan oleh guru dalamrencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Dalam 

perencanaan pembelajaran selain menyusun perangkat pembelajaran yang sesuai 

dengan ketentuan, guru harus mempersiapkan strategi alternatif jika kodisi 

pembelajaran tidak sesuai dengan RPP. Ibu Hj. Sapriani Mulla selaku guru PAI SDN 

81 Parepare mengatakan bahwa: 

Kadang pembelajaran sesuai dengan perencanaan akan tetapi adakalanya tidak 
sesuai, hal ini karena situasi dan kondisi sehingga saya menggunakan strategi 
lain yang dapat menyesuaikan dengan kondisi belajar.

65
 

Melihat pernyataan diatas, dapat dilihat kompetensi guru dalam merencanakan 

pembelajaran yakni dengan menemukan strategi baru yang dalam penerapanya efektif 

sebagai salah satu upaya meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Bapak Muhammad Ilyas Taibin, S,Pd. selaku Kepala Sekolah SDN 81 

Parepare, beliau mengatakan bahwa:  

Tidak ada Strategi pembelajaran yang ideal, akan tetapi guru berusaha memilih 
strategi yang sesuai dengan kodisi lapangan. Sebagai upaya meningkatkan 
kompetensi guru, kami memberi intruksi untuk mengikuti kegiatan yang 
sifatnya meningkatkan profesionalisme guru seperti seminar,beasiswa jenjang 
perguruan tinggi agar guru bisa mengikuti perkembangan pendididikan saat 
ini.

66
 

Sesuai dengan hal diatas seorang guru adalah manusia biasa, tentunya 

memiliki kekurangan dalam mengajar. Maka dari itu untuk menyempurnakan 

pembelajaran perlu adanya berbagai perencanaan yang sebaik mungkin agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 
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Dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam, semangat dan motivasi 

sangatlah diperlukan untuk membangun keinginan siswa dalam belajar, khususnya 

belajar mata pelajaran PAI. Dengan memberikan motivasi pada siswa maka 

merekapun akan terdorong untuk giat belajar PAI. Guru sangat berperan penting 

dalam memberikan motivasi kepada siswanya agar siswa tersebut terdorong untuk 

giat belajar pendidikan agama Islam di rumah, di sekolah dan dimanupun ia berada. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Hj. Sapriani Mulla selaku guru PAI 

SDN 81 Parepare, beliau mengatakan bahwa: 

Dalam setiap proses pembelajaran saya selalu memberikan pengarahan dan 
penguatan serta selalu memotivasi siswa dek, selain itu saya menyampaikan 
kompetensi dasar karena sangat penting agar siswa mengerti akan pentingnya 
pendidikan agama Islam untuk keseharian mereka dan untuk yang akan datang. 
Karena mereka masih memerlukan arahan sekaligus bimbingan dari guru. 
Agama merupakan pondasi bagi mereka untuk kehidupannya nanti.

67
 

Pernyataan tersebut dipertegas oleh Bapak Muhammad Ilyas Taibin, S,Pd. 

selaku Kepala Sekolah SDN 81 Parepare, beliau mengatakan bahwa:  

Setiap guru harus bisa meningkatkan motivasi belajar siswanya, oleh karena itu 
semua guru disini harus terus-menerus meningkatkan motivasi belajar para 
siswa. Memberikan motivasi tidak hanya di dalam kelas saja, melainkan di luar 
kelas juga seperti pada saat upacara dan pada kegiatan-kegiatan yang lainnya.

68
 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dipahami bahwa upaya guru PAI dalam 

meningkatkan motivasi belajar yaitu dengan memberikan penguatan tentang 

pentingnya PAI, memberikan bimbingan, memberikan pengarahan dan memberikan 

pujian pada siswa yang mau belajar PAI dengan baik serta terus-menerus memberi 
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semangat belajar. Sehingga dengan begitu motivasi siswa dalam belajar PAI akan 

lebih meningkat. 

Selain upaya tersebut, terdapat bentuk-bentuk motivasi yang diberikan dalam 

meningkatkan motivasi belajar PAI. Berikut hasil wawancara dengan Ibu Hj. Sapriani 

Mulla selaku guru PAI SDN 81 Parepare, beliau mengungkapkan bahwa: 

Dalam proses pembelajaran memberikan nilai kepada siswa itu penting, 
biasanya saya memberi nilai untuk menambah semangat belajar serta ketika 
siswa mengetahui nilai yang diperolehnya, maka mereka menjadi tahu 
kemampuannya sehingga mereka bisa meningkatkan belajarnya.

69
 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa pemberian nilai termasuk 

salah satu bentuk motivasi agar motivasi siswa dalam belajar pendidikan agama Islam 

meningkat dan memiliki antusis yang tinggi. Meskipun pemberian nilai tidak mutlak 

bisa untuk dijadikan sebagai acuan untuk mengukur kemampuan setiap siswa. Namun 

tidak ada salahnya apabila hal ini dilakukan karena agar dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa tidak hanya menggunakan satu bentuk motivasi saja. Selain itu Ibu Hj. 

Sapriani Mulla menambahkan bahwa: 

Agar siswa semangat belajar dan tidak mudah bosan biasanya saya mengadakan 
kompetisi, yaitu dengan mengajukan pertanyaan terkait materi yang akan 
dibahas, dan siapa yang bisa menjawab dengan tepat maka saya beri nilai 
tersendiri. Kegiatan ini saya lakukan pada permulaan pembelajaran dan akhir 
pembelajaran, hal ini saya lakukan untuk mengetahui siapa yang belajar 
sebelumnya dan seberapa kemampuan sisiwa dalam menyerap pelajaran 
sekaligus untuk mendorong siswa untuk semangat belajar.

70
 

Sebagai guru tentunya mempunyai tanggung jawab yang besar untuk 

memberikan motivasi kepada peserta didik agar mereka bisa memiliki semangat 

belajar. Motivasi harus sering diberikan agar motivasi yang dimiliki peserta didik 

                                                           
69 Hj. Sapriani Mulla, Guru PAI SDN 81 Parepare, wawancara di Ruang Guru SDN 81 

Parepare, 06 Juni 2023. 

70 Hj. Sapriani Mulla, Guru PAI SDN 81 Parepare, wawancara di Ruang Guru SDN 81 

Parepare, 06 Juni 2023. 



55 
 

 
 

tidak mudah hilang, karena motivasi harus selalu dimiliki oleh peserta didik. Ketika 

guru dihadapkan mendapati anak yang mengganggu jalannya kegiatan belajar 

mengajar guru mengambil tindakan punishment seperti menyruh siswa wudlu ketika 

tidur, mengumpulkan tugas secara double ataupun nilainya dikurangi, sebagaimana 

observasi yang peneliti lakukan. Selain itu peneliti mengamati ketika pembelajaran di 

kelas, guru berpakaianrapi, dan menjelaskan dengans uara yang lantang penuh 

semangat sehingga siswa memperhatikan dan antusias dalam mengikuti pelajaran. 

Pembiasaan dalam nuansa Islami sangat membantu meningkatkan motivasi 

belajar seperti membaca Al-Qur’an sebelum pelajaran di mulai, mengucapkan salam. 

Disamping guru melatih kedisiplinan siswa dengan memberi hukuman dan hadiah. 

Guru menggunakan fasilitas pembelajaran secara maksimal supaya siswa tidak jenuh. 

Selain itu dalam pelaksanaan pembelajaran guru menambah langkah sebagai 

alternative kerena kondisi yang tidak terencana, sebagaimana obeservasi peneliti pada 

saat proses pembelajaran. Strategi guru dalam mengajar berkembang sesuai dengan 

zaman. Tidak hanya menggunakan metode yang lama akan tetapi harus lebih 

dikembangkan dan sesuai dengan perkembangan pendidikan saat ini. 

Berdasarkan beberapa hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, bahwa 

dalam upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar guru menggunakan strategi 

perencanaan meliputi penyusunan perangkat pembelajaran secara baik dengan 

pemlihan metode, media, dan sumber belajar. Selain itu guru menyiapakan fisiologis 

maupun psikologis guru, tidak lupa menata penampilan guru, menyiasati 

miskondition dan mngikuti pelatihan keguruan . Disamping guru memaksimalkan apa 

yang ada di RPP, akan tetapi sedikit ada perubahan yang lebih baik ketika mengajar, 
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selain itu guru memberi hadiah dan hukuman untuk meningkatkan semangat belajar 

siswa. 

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Guru Dalam Meningkatkan Motivasi 
Belajar PAI Peserta Didik 

Agar memiliki kualitas yang maksimal dalam belajar dan mengajar baik yang 

dilakukan didalam kelas maupun diluar kelas, maka adapun kegiatan yang guru itu 

kerjakan atau lakukan sudah menjadi kewajiban dan tanggung jawab guru itu sendiri, 

dan ketika akan melangsungkan pembelajaran guru hendaknya perlu memantau 

siswa-siswi mereka masing-masing. Namun untuk melaksanakan secara keseluruhan 

guru lebih mengintropeksi diri dalam arti sebagai seorang guru harus memiliki 

kesadaran terhadap dirinya sendiri dengan tugas yang mereka emban. 

Dengan kata lain, sebagai seorang guru dituntut selalu berusaha untuk 

meningkatkan kualitas kemampuannya masing-masing dengan cara menambah 

wawasan ilmu pengetahuan, memperbanyak membaca buku dan memvariasikan 

strategi dalam mengajar, akan tetapi dalam upaya mewujudkan hal diatas tidak jarang 

ditemui faktor-faktor yang melatar belakangi tidak terwujudnya tujuan guru tersebut. 

Untuk itulah untuk menumbuhkan motivasi siswa di SDN 81 Parepare ini ada 

beberapa faktor-faktor yang mendukung didalamnya, sehingga terjadilah dorongan 

yang kuat agar pesrta didik dapat termotivasi melalui strategi guru dalam 

menyampaikan pembelajaran. 

Dalam menigkatan motivasi belajar siswa di SDN 81 Parepare ada beberapa 

faktor pendukung dan penghambat yaitu: 

1. Faktor Pendukung 
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Kepala sekolah SDN 81 Parepare yaitu bapak Muhammad Ilyas Taibin, S,Pd 

kaitannya dengan faktor-faktor yang mendukung dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa di SDN 81 Parepare menyatakan bahwa: 

Mengenai faktor-faktor yang menjadi pendukung seorang guru dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa pastinya tidak terlepas dari yang namanya 
faktor internal dan eksternal. Dikarenakan faktor tersebutlah prilaku anak didik 
sangat dipengaruhi. Contohnya intelektual siswa itukan berasal dari dalam diri 
siswa, adanya dorongan yang membuat ia bersemangat dalam belajar dan bisa 
juga bawaan dari rumah dimana orang tua selalu memberi semangat kepada 
anaknya sehingga anak tersebut juga senang mengikuti pembelajaran, tetapi 
juga tidak terlepas dari faktor lingkungan seperti anak itu berteman dengan 
anak yang pintar dan rajin sehingga anak tersebutpun menjadi terikut dengan 
temannya tersebut.

71
 

Senada dengan apa yang di smpaikan bapak Muhammad Ilyas Taibin, S,Pd 

kaitannya dengan faktor-faktor yang mendukung dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa di SDN 81 Parepare, Ibu Hj. Sapriani Mulla juga menyatakan bahwa: 

Faktor pendukungnya itu lingkungan, kalau lingkungannya cukup mendukung, 
anak-anak berlomba-lomba untuk mendapatkan nilai yang bagus, kalau saya 
lihat faktor pendukung lainnya itu siswa itu sendiri, ada siswa yang menyukai 
pelajaran PAI karena gurunya menyenangkan hati peserta didik maka anak 
tersebut giat untuk belajar.

72
 

Dalam hal ini, untuk memperkuat hasil dari pengamatan yang dilakukan 

peneliti, maka adapun peneliti melakukan wawancara kepada salah seorang peserta 

didik pada saat jam istirahat berlangsung, siswa tersebut adalah Afnisa yang 

merupakan siswa kelas V: 

Saya menyukai mata pelajaran PAI, karena PAI itu pelajaran yang 
menyenangkan dan serta mengajarkan untuk saling menghargai sesama, selain 
itu guru juga menjelaskan dengan menggunakan metode ceramah yang 
membuat selalu bersemangat adanya Tanya jawab dan nilai yang diberikan guru 
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terhadap kami jika kami bisa menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
tersebut.

73
 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa 

faktor pendukung tumbuhnya motivasi pada siswa itu dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, baik dari faktor yang datang dari siswa itu sendiri, maupun faktor lingkungan. 

Dari berbagai faktor tersebut faktor yang paling dominan adalah faktor internal, yaitu 

faktor yang datang dari siswa itu sendiri. Misalnya Siswa yang menyukai mata 

pelajaran PAI maka ia secara tidak langsung termotivasi untuk mengikuti mata 

pelajaran PAI, begitu juga sebaliknya, siswa yang tidak menyukai mata pelajaran PAI 

maka dia tidak akan termotivasi dengan apapun yang disampaikan guru tersebut. 

2. Faktor Penghambat 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar tentu 

ada kendala yang dihadapi dan menghambat dalam mencapai pelaksaan 

meningkatkan motivasi tersebut. Faktor yang paling utama dalam meningkatkan 

motivasi belajar pendidikan agama Islam adalah peran seorang guru yang bisa 

membawa siswanya untuk termotivasi dengan berbagai cara yang dilakukan, namun 

ada hambatan yang dihadapi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap 

mata pelajaran PAI. 

Adapun kendala-kendala yang dihadapi oleh guru PAI di SDN 81 Parepare 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran PAI sebagai 

berikut: 

a. Kurangnya Jam Pelajaran PAI  
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Jam pelajaran khususnya mata pelajaran pendidikan agama Islam sangat 

minim, karena dalam seminggu hanya satu kali itu pun hanya dua jam. Padahal 

mata pelajaran pendidikan agama Islam ini sangat penting. 

Berikut hasil wawancara dengan Ibu Hj. Sapriani Mulla, selaku guru 

pendidikan agama Islam, beliau mengungkapkan bahwa:  

Untuk jam pelajaran PAI khususnya di SD itu sangat sedikit dalam 
seminggu dek, jika dibandingkan dengan Madrasah Ibtidaiyah maka 
sangat beda jauh. Dengan jam pelajaran PAI yang sangat minim ini 
merupakan sebuah kendala juga dalam meningkatkan motivasi belajar 
siswa terhadap mata pelajaran PAI.

74
 

Pernyataan tersebut dipertegas oleh Bapak Muhammad Ilyas Taibin, 

S,Pd selaku kepala sekolah, beliau menyatakan bahwa: 

Jam pelajaran pada mata pelajaran PAI ini sangat minim karena satu 
minggu hanya dua jam pelajaran. Padahal pelajaran PAI ini sangat 
penting dalam kehidupan sehari-hari kita, khususnya dalam mencetak 
siswa yang bertakwa dan berakhlak mulia. Namun kebijakan dari 
pemerintah seperti itu, jadi ini tugas kita bersama untuk berusaha 
menjadikan PAI sebagai mata pelajaran yang dicintai oleh siswa. Karena 
ketika PAI ada di hati para siswa maka mereka akan termotivasi untuk 
mempelajarinya bukan hanya disekolah tetapi dimana pun tempatnya, 
kemudian mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

75
 

b. Pengaruh dari teman 

Teman juga sangat mempengaruhi motivasi belajar pendidikan agama 

Islam. Sehingga ketika ada siswa yang mempunyai motivasi rendah, maka akan 

berpengaruh pada siswa yang lainnya. Berikut hasil wawancara dengan Ibu Hj. 

Sapriani Mulla, selaku guru pendidikan agama Islam, beliau mengungkapkan 

bahwa: 
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Ketika siswa mempunyai teman yang tidak mempunyai motivasi belajar, 
secara tidak langsung siswa tersebut juga akan ikut-ikutan untuk malas-
malasan mengikuti pembelajaran. Mereka merasa yang malas tidak hanya 
dirinya sendiri, karena ada temannya juga.

76
 

Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Afnisa siswa di Kelas V SDN 81 

Parepare. Afnisa mengungkapkan bahwa: 

Teman saya biasanya mengajak saya bergurau dan malas-malasan di 
dalam kelas ketika pembelajaran kak, sehingga saya yaa ikut-ikutan saja 
dan akhirnya saya menjadi tidak fokus mengikuti pembelajaran.

77
 

Selain peneliti melakukan wawancara, peneliti juga melakukan 

observasi untuk mengetahui pengaruh dari teman sebaya terhadap motivasi 

belajar yang dimiliki siswa yaitu ketika pembelajaran berlangsung ada siswa 

yang sangat semangat untuk mengikuti pembelajaran PAI, namun ada siswa 

yang malas-malasan dalam mengikuti pembelajaran dan selalu mengobrol 

dengan temannya saat pelajaran berlansung. 

Berdasarkan paparan di atas dapat dipahami bahwa terdapat beberapa 

kendala yang dihadapi oleh guru pendidikan agama Islam di SDN 81 Parepare 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam, yaitu pengaruh dari teman sebaya, dan kurangnya jam mata 

pelajaran pendidikan agama Islam. 

Dengan kendala yang dihadapi tersebut, guru pendidikan agama Islam 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dituntut untuk menciptakan kondisi 

kelas kondusif yang dapat mendorong siswa untuk melakukan kegiatan belajar 

PAI dengan sungguh-sungguh. Selain itu, guru juga harus mempunyai 
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keterampilan dalam memotivasi siswa karena dengan adanya motivasi tersebut 

konsentrasi dan antusias siswa dalam belajar dapat meningkat. 

Seiring berjalannya waktu tentunya setiap guru memiliki kendala yang 

dihadapi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran 

pendidikan agama Islam, dan setiap kendala tentunya dapat diselesaikan, oleh 

karena itu seorang guru harus memiliki sebuah cara untuk mengatasi kendala 

yang dihadapi. 

Berdasarkan hambatan-hambatan yang dihadapi oleh guru pendidikan 

agama Islam maka tindakan guru dapat dipaparkan sebagai berikut:   

a. Menumbuhkan minat siswa terhadap pelajaran PAI 

Terkait kendala yang disebabkan oleh kurangnya jam mata pelajaran 

pendidikan agama Islam, maka disini guru pendidikan agama Islam memiliki 

sebuah cara yang dilakuan untuk mengatasi sebuah kendala tersebut 

diantaranya menumbuhkan minat siswa terhadap mata pelajaran pendidikan 

agama Islam. Berikut hasil wawancara dengan Ibu Hj. Sapriani Mulla, selaku 

guru pendidikan agama Islam, beliau mengungkapkan bahwa: 

Untuk menumbuhkan minat siswa terhadap mata pelajaran pendidikan 
agama Islam disini saya memiliki beberapa cara dek, yaitu menggunakan 
metode pembelajaran yang menyenangkan, membuat permainan yang ada 
hubungannya dengan pelajaran, menunjukan gambar-gambar yang ada 
kaitannya dengan pelajaran, dan yang pasti saya harus membuat siswa 
menyukai cara mengajar saya.
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Minat siswa terhadap mata pelajaran sangat mempengaruhi berhasil 

tidaknya suatu tujuan pembelajaran, karena apabila seorang siswa kurang minat 

dengan mata pelajaran yang dipelajari maka siswa tersebut akan malas untuk 
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belajar. Oleh karena itu minat siswa terhadap mata pelajaran pendidikan agama 

Islam harus selalu ditingkatkan, apabila siswa memiliki minat yang tinggi 

terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam maka siswa akan semangat 

dan rajin belajar. 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dipahami bahwa usaha guru 

pendidikan agama Islam dalam mengatasi minat siswa yang kurang yaitu 

dengan menggunakan metode yang tepat yang disukai siswa, menunjukkan 

gambar-gambar terkait materi, adanya permainan terkait materi, dan 

menguatkan siswa bahwa ilmu pendidikan agama Islam itu sangat penting 

sekali untuk bekal di dunia dan akhirat kelak.  

b. Pemberian Nasehat 

Untuk mengatasi siswa yang berpengaruh terhadap teman sebaya akibat 

motivasi yang rendah, maka seorang guru harus terus-menerus memberikan 

nasehat agar motivasi siswa tetap terjaga selama dalam proses pembelajaran 

berlangsung. Berikut hasil wawancara dengan Ibu Hj. Sapriani Mulla, selaku 

guru pendidikan agama Islam, beliau mengungkapkan bahwa: 

Ketika ada siswa yang mengganggu temannya belajar, saya memberikan 
nasehat bahwa mata pelajaran ini sangat penting dan harus diperhatikan 
dan juga saya memberikan motivasi-motivasi agar siswa menjadi 
semangat belajar. Selain itu juga memberikan teguran agar siswa menjadi 
jera.
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Selain peneliti melakukan wawancara, peneliti juga melakukan 

observasi bahwa memang benar bahwa ketika ada siswa yang mengganggu 

temannya yang belajar dan gurunya mengetahui maka siswa tersebut diberikan 
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motivasi, nasehat, teguran dan sanksi. Hal tersebut dilakukan agar siswa 

mempunyai motivasi dan tidak malas-malasan dalam belajar, serta teguran dan 

sanksi agar siswa menjadi jera sehingga siswa tidak akan mengulangi perbuatan 

tersebut. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Setelah melaksanakan tinjauan langsung kelapangan tepatnya di SDN 81 

Parepare dari catatan lapangan, wawancara dan kajian dokumentasi, maka peneliti 

menemukan beberapa temuan yang dijelaskan sebagai berikut: 

1. Strategi Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Peserta Didik 

Strategi adalah cara atau siasat yang digunakan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Strategi yang digunakan guru bervariasi seperti metode ceramah, 

Tanya jawab, diskusi, kerja kelompok dan metode pemberian tugas. Hanya saja 

masih terdapat beberapa penghambat yang menjadikan guru kurang maksimal dalam 

menggunakan metode tersebut. 

Metode pembelajaran yang digunakan guru di SDN 81 Parepare cukup 

bervariasi, dan tidak berjalan dengan baik dikarenakan adanya faktor yang 

menghambat guru dalam menerapkan metode tersebut. Dalam proses mengajar, guru 

tidak hanya sekedar menerangkan dan menyampaikan sejumlah materi pelajaran 

kepada siswa, tetapi guru juga memberikan ransangan dan dorongan agar pada diri 

siswa terjadi proses belajar. Dengan adanya faktor penghambat dalam memberikan 

motivasi maka setiap guru sulit untuk menguasi metode pengajaran dan tidak dapat 

mengelola kelas secara baik sehingga menciptakan suasana yang tidak kondusif. 
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Sebagaimana yang terjadi dilapangan, selain itu juga banyak ditemukan guru-

guru yang kurang menguasai ruangan dan karakter muridnya sendiri. Hal tersebut 

dapat dibuktikan dari hasil observasi bahwa didalam ruangan pada saat proses belajar 

mengajar didalam kelas sudah dimulai namun masih banyak siswa yang ribut, 

mengganggu teman dan karena ketidak mampuan guru dalam mengelola kelas maka 

terjadilah proses belajar yang tidak kondusif. Guru tidak dapat mengontrol kelas 

karena peserta didiknya tidak mau tenang, dan disamping itu guru terus melanjutkan 

pembelajaran tanpa memperhatikan peserta didiknya. 

Meningkakan motivasi belajar siswa adalah salah satu kegiatan integral yang 

wajib ada dalam kegiatan pembelajaran. Selain memberikan dan mentransfer ilmu 

pengetahuan guru juga bertugas untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. 

Proses pembelajaran akan berhasil manakala siswa mempunyai motivasi dalam 

belajar. Oleh karena itu, guru perlu menumbuhkan motivasi belajar siswa. Untuk 

memperoleh hasil belajar yang optimal, guru dituntut kreatif dalam membangkitkan 

motivasi belajar siswa. 

Salah satu upaya dalam meningkatkan motivasi belajar di SDN 81 Parepare 

yaitu melalui pemberian nilai yang diambil ketika siswa mampu mengerjakan tugas 

dari guru. Memberikan nilai dimaksudkan untuk membuat siswa termotivasi untuk 

mendapatkan nilai yang lebih baik antara siswa yang satu dengan yang lainnya. 

Memberikan nilai secara objektif merupakan alat motivasi yang cukup 

memberikan rangsangan kepada siswa untuk mempertahankan atau bahkan untuk 

meningkatkan prestasi belajar mereka di masa mendatang. Umumnya hasil belajar 

siswa itu ditunjukkan melalui angka atau nilai yang diperoleh siswa setelah 
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melakukan serangkaian proses evaluasi hasil belajar. Sehingga nilai yang diberikan 

akan mempengaruhi motivasi belajar mereka. 

Pada saat proses pembelajaran, seorang guru jangan enggan untuk 

memberikan pujian kepada siswa atas keberhasilan yang dicapai. Setiap usaha yang 

telah dilakukan siswa dalam pembelajaran ternyata mampu meningkatkan motivasi 

belajar dengan memberi pujian, berarti seorang guru sedang menumbuhkan 

kepercayaan diri pada siswa. Pada SDN 81 Parepare, memberikan pujian sangat 

penting bagi siswa yang mau belajar pendidikan agama Islam agar siswa tersebut 

semakin termotivasi dalam belajar. Hal ini dilakukan secara terus-menerus untuk 

memotivasi siswa agar semangat belajar khususnya mata pelajaran pendidikan agama 

Islam. 

Strategi lain yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

dapat dilakukan memberikan hukuman. Pada SDN 81 Parepare, hukuman diberikan 

kepada siswa yang berbuat kesalahan dalam proses pembelajaran. Hukuman ini 

diberikan dengan harapan agar siswa tersebut mau merubah diri dan berusaha 

memacu motivasi belajarnya. Bentuk hukuman yang diberikan kepada siswa adalah 

hukuman yang bersifat mendidik seperti mengerjakan tugas di depan kelas, 

menghafal surat-surat dan sebagainya. 

Selanjutnya strategi yang dilakukan oleh guru adlah menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan. Suasana tersebut dapat diciptakan oleh guru diantaranya 

menghindari suasana kaku, tegang apalagi menakutkan dalam belajar, menyisipkan 

humor-humor yang segar dan mendidik. Pada SDN 81 Parepare, dalam menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan yaitu guru menciptakan komunikasi dengan 

siswa yang baik dan juga memberikan permainan yang ada hubungannya dengan 
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materi belajar disela-sela pembelajaran agar siswa tidak bosan sehingga siswa 

menjadi semangat untuk belajar. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa Strategi yang 

digunakan oleh guru SDN 81 Parepare bervariasi seperti metode ceramah, Tanya 

jawab, diskusi, kerja kelompok dan metode pemberian tugas motivasi yang diberikan 

oleh guru kepada siswa supaya siswa dapat terdorong untuk belajar adalah 

memberikan nilai kepada siswa sebagai simbol dalam kegiatan belajar, kompetisi 

dalam proses belajar mengajar mengarahkan siswa untuk lebih meningkatkan 

prestasi, pujian seorang guru yang diberikan oleh siswa merupakan reinforcement 

yang positif sekaligus motivasi yang baik, hukuman merupakan reinforcement yang 

negatif tetapi guru harus memberikan secara tepat dan bijak, dan menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan untuk mencapaitujuan pembelajaran. 

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Guru Dalam Meningkatkan Motivasi 
Belajar PAI Peserta Didik 

Berdasarkan hasil pengamatan di SDN 81 Parepare yang menjadi beberapa hal 

yang menjadi perhatian guru khususnya guru mata pelajaran PAI dalam menerapkan 

metode pembelajaran di SDN 81 Parepare diantaranya faktor dari peserta didiknya 

karena tipe kecerdasan peserta didik yang berbeda-beda. Dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran PAI tipe kecerdasan siswa merupakan hal yang penting yang harus 

diperhatikan oleh setiap guru PAI di SDN 81 Parepare. Guru tidak memperhatikan 

tipe-tipe kecerdasan yang dimiliki masing-masing siswa. 

Faktor penghambat lainnya yaitu dari pendidik atau guru bidang studi yang 

mengampu materi PAI di SDN 81 Parepare. Guru menyampaikan materinya dengan 

kurang baik sehingga didalam kelas mengalami kesulitan. Guru tidak mengetahui 
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kebutuhan peserta didik yang diperlukan untuk menyampaikan pelajaran. Seperti 

hasil pengamatan dengan guru saat mengajar, strategi yang guru gunakan kurang 

sesuai dengan materi ajarnya. Setiap kegiatan pembelajaran tentu pernah terdapat 

suatu permasalahan yang menjadi sebuah kendala sehingga menghambat proses 

pembelajaran, tentunya kendala tersebut juga menghambat usaha guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. 

Motivasi yang dimiliki setiap siswa itu berbeda-beda sehingga tidak selamanya saat 

kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah umum seperti 

di SDN 81 Parepare masih menunjukkan keadaan yang memprihatinkan, karena 

setiap minggu waktunya hanya 2 jam pelajaran per minggu untuk mendidik siswa 

tentang agama secara menyeluruh sehingga hasil belajar yang diperolehnya sangat 

terbatas. Hal ini tidak sebanding dengan jumlah jam pada mata pelajaran yang 

lainnya. Mengingat bahwa mata pelajaran pendidikan agama Islam adalah pelajaran 

yang paling penting dan pelajaran yang sangat diperlukan. 

Teman sebaya juga sangat mempengaruhi motivasi belajar pendidikan agama 

Islam. Sehingga ketika ada siswa yang mempunyai motivasi rendah, maka akan 

mempengaruhi siswa yang lainnya. Seperti yang ada di SDN 81 Parepare bahwa 

ketika ada siswa yang malas belajar di kelas akan mempengaruhi siswa yang 

semangat belajar. Selanjutnya mereka menjadi ikut-ikutan untuk bermalas-malasan 

karena pengaruh rendahnya motivasi belajar temannya tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa apabila siswa yang bergaul 

dengan siswa-siswa yang rajin dan menaruh perhatian terhadap pelajaran di sekolah 

akan cenderung menjadi anak yang rajin. Sebaliknya, apabila siswa bergaul dengan 
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siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar, sehingga akan memicu siswa tidak 

semangat dalam belajar. Oleh karena itu, siswa yang tidak mempunyai motivasi 

belajar akan mempengaruhi pada tingkat motivasi belajar yang dimiliki masing-

masing siswa. 

Adanya hambatan-hambatan tersebut, tentu menjadi penghambat guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI. Sehingga motivasi 

belajar yang dimiliki siswa tidak maksimal dan kegiatan pembelajaran menjadi tidak 

kondusif. Oleh karena itu, seorang guru harus memperhatikan faktor-faktor yang 

menjadi penyebab kurangnya motivasi yang dimiliki siswa, kemudian guru harus 

membimbingnya agar siswa memiliki dorongan belajar yang lebih baik lagi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Strategi guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SDN 81 Parepare 

sudah diterapkan pada siswanya dengan cukup baik. Adapun strategi yang 

diterapkan oleh guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu: 

pemberian nilai berdasarkan proses dan hasil belajar siswa, mengadakan 

kompetisi, memberikan pujian, memberikan hukuman, dan menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan.  Adapun dalam proses pembelajaran  Strategi guru 

dalam meningkatkan motivasi belajar adalah dengan cara menggunakan metode 

yang bervariasi dalam suatu proses belajar mengajar yaitu: Metode ceramah, 

Metode Tanya jawab, Metode diskusi, Metode kerja kelompok,  dan jika dengan 

metode diskusi, Tanya jawab dan ceramah tidak berjalan dengan baik usaha yang 

dilakukan oleh guru ialah dengan metode pemberian tugas 

2. Faktor pendukung dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SDN 81 

Parepare yaitu faktor internal yaitu faktor yang ada didalam diri peserta didik 

tersebut, dan faktor eksternal yaitu faktor yang terdapat dari luar diri siswa, seperti 

lingkungan. Disisi lain siswa memiliki kondisi yang berbeda-beda yang pada 

dasarnya yang menyukai mata pelajaran PAI sehingga ia bersemangat untuk 

mengikuti pembelajaran tersebut. Sedangkan faktor penghambat oleh guru PAI 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran PAI di SDN 
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81 Parepare yaitu: kurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran PAI, pengaruh 

dari teman sebaya, dan kurangnya jam mata pelajaran PAI.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran-saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Diharapakan kepada kepala sekolah untuk lebih menyemangati para guru 

khususnya guru PAI dalam melakukan upaya untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa, sehingga siswa mempunyai kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik 

dalam hal belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam serta dapat menjadikan 

siswa yang mempunyai perilaku yang sesuai dengan syariat Islam. 

2. Bagi Guru PAI 

Bagi guru khususnya guru pendidikan agama Islam harus lebih sabar dan telaten 

dalam membimbing dan menghadapi siswa, serta jangan pernah menyerah untuk 

selalu mengarahkan siswa untuk belajar pendidikan agama Islam yang lebih baik. 

Guru jangan merasa lelah untuk terus memotivasi siswanya dan selalu 

meningkatkan terus motivasi siswa pada saat pembelajaran berlangsung. 

3. Bagi Siswa 

Hendaknya dapat menumbuhkan kesadaran diri tentang pentingnya belajar 

pendidikan agama Islam dan diharapkan dapat meningkatkan prestasinya. 

Sehingga dengan kesadaran tersebut motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam dapat meningkat. 
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REKOMENDASI PENELITIAN 
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KETERANGAN SELESAI MENELITI 
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PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

No. Pertanyaan 

1. Menurut pendapat Bapak / Ibu, apa saja strategi guru dalam meningkatkan 
motivasi belajar PAI peserta didik di SDN 81 Parepare? 

Jawaban:  

2. Ketika Bapak / Ibu mengajar, strategi dan metode apa yang sering ibu terapkan? 

Jawaban:  

3. Menurut pendapat Bapak / Ibu, seberapa pentingnya strategi guru dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik ? 

Jawaban:  

4. Menurut pendapat Bapak / Ibu, bagaimana hubungan antara metode pengajaran 
dan motivasi belajar peserta didik dalam menyampaikan mata pelajaran 
khususnya Pelajatan PAI? 

Jawaban:  

5. Menurut Bapak / Ibu, apa manfaat mempelajari mata pelajaran PAI dalam 
kehidupan sehari- hari peserta didik? 

Jawaban:  

6. Menurut Bapak / Ibu, metode apa yang paling cocok untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik khususnya mata pelajaran PAI? 

Jawaban:  

7. Menurut pendapat Bapak / Ibu, bagaimana sebenarnya faktor-faktor yang 
mendukung Strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik ? 

Jawaban:  

8. Menurut pendapat Bapak / Ibu, bagaimana sebenarnya faktor-faktor yang 
menghambat Strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik ? 

Jawaban:  

9. Menurut pendapat Bapak / Ibu, bagaimana solusi agar terhindar dari faktor yang 
menghambat Bapak / Ibu dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
tersebut? 

Jawaban:  

10. Menurut pendapat Bapak / Ibu, seberapa besar minat peserta didik pada mata 
pelajaran PAI? 
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Jawaban:  

PEDOMAN WAWANCARA GURU PAI 

No. Pertanyaan 

1. Menurut pendapat Bapak / Ibu, apa saja strategi guru dalam meningkatkan 
motivasi belajar PAI peserta didik di SDN 81 Parepare? 

Jawaban:  

2. Ketika Bapak / Ibu mengajar, strategi dan metode apa yang sering ibu terapkan? 

Jawaban:  

3. Menurut pendapat Bapak / Ibu, seberapa pentingnya strategi guru dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik ? 

Jawaban:  

4. Menurut pendapat Bapak / Ibu, bagaimana hubungan antara metode pengajaran 
dan motivasi belajar peserta didik dalam menyampaikan mata pelajaran 
khususnya Pelajatan PAI? 

Jawaban:  

5. Menurut Bapak / Ibu, apa manfaat mempelajari mata pelajaran PAI dalam 
kehidupan sehari- hari peserta didik? 

Jawaban:  

6. Menurut Bapak / Ibu, metode apa yang paling cocok untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik khususnya mata pelajaran PAI? 

Jawaban:  

7. Menurut pendapat Bapak / Ibu, bagaimana sebenarnya faktor-faktor yang 
mendukung Strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik ? 

Jawaban:  

8. Menurut pendapat Bapak / Ibu, bagaimana sebenarnya faktor-faktor yang 
menghambat Strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik ? 

Jawaban:  

9. Menurut pendapat Bapak / Ibu, bagaimana solusi agar terhindar dari faktor yang 
menghambat Bapak / Ibu dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
tersebut? 

Jawaban:  

10. Menurut pendapat Bapak / Ibu, seberapa besar minat peserta didik pada mata 
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pelajaran PAI? 

Jawaban:  

PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

No Pertanyaan 

1. Menurut anda, mata pelajaran apa yang anda sukai dan tidak anda sukai? 

Jawaban:  

2. Dalam seminggu berapa kali anda belajar PAI? 

Jawaban:  

3. Menurut pendapat anda, apakah mata pelajaran PAI itu penting? 

Jawaban:  

4. Menurut pendapat anda, bagaimana mata pelajaran PAI itu? 

Jawaban:  

5. Menurut anda, apa yang anda rasakan setelah mengikuti pelajaran PAI? 

Jawaban:  

6. Menurut anda, bagaimana guru mata pelajaran PAI saat menyampaikan materi 
pembelajaran? 

Jawaban:  

7 Apa yang membuat anda termotivasi pada saat mengikuti mata pelajaran PAI? 

Jawaban:  

8 Menurut pendapat anda, apa saja strategi guru dalam meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik? 

Jawaban:  

9 Menurut anda, apa faktor yang menjadi pendukung dan penghambat guru dalam 
menyampaikan mata pelajaran PAI? 

Jawaban:  

10 Menurut anda dari metode yang dipakai dalam menyampaikan pembelajaran, 
metode apa yang paling anda senangi? 

Jawaban:  
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